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MOTTO

“WahaiRasulullah,sayaseringmelakukan

jualbeli,apajualbeliyanghalaldanyangharam?

Rasulullahsawbersabda:

‘Wahaianaksaudaraku!Bilaengkaumembeli

sebuahbarangjanganlahengkaujualsebelum

barangtersebutengkauterima”

(H.R.Ahmad,3:402).
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ABSTRAK

AkadMurabahahpadamulanyabukanmerupakansuatucaraatau
mode pembiayaan (mode offinancing).Pada mulanya murabahah
sekedarsuatusaleoncost-plusbasis.Namun,setelahadanyakonsep
pembayarantertunda(theconceptofdeferredpayment)makamurabahah
digunakansebagaisuatucarapembiayaandalamhalnasabahbermaksud
untukmembelisuatu komoditas dengan cara tangguh atau kredit.
BerdasarkanhasilobservasiawalyangdilakukanpenelitidiPT.BPR
SyariahTulenAmanahditemukanbahwapemberianpembiayaanmodal
kerjamenggunakanakadmurabahah.Haltersebutdisebabkanuntuk
menghindariadanyakerugianbagipihakbankyangdisebabkankarena
ketidakjujurannasabahdalammemberikanlaporanhasilusahanyakarena
denganmenggunakanakadmurabahahpadapembiayaanmodalkerja,
makapembiayaanakandiberikansebesarhargapokokditambahdengan
marginkeuntunganbagibankataskesepakatanbersama.Selainitu,pihak
banksudahbisamenentukantingkatmarginyangakandidapatkandiawal
perjanjian.Adapuntujuanpenelitianiniuntukmenjelaskanbagaimana
implementasiakadmurabahahpadapembiayaanmodalkerjadalam
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perspektifekonomiIslamdiPT.BPRSyariahTulenAmanahLombokTimur.
Jenispenelitianiniadalahpenelitiankualitatifdeskripstif.Denganteknik
pengumpulandatayaituobservasi,wawancaradandokumentasikelokasi
penelitian.Dalam penelitianiniteknikanalisisdatayangdigunakanoleh
penelitiyaitureduksidata,display(penyajiandata)danconclusingdrawing
(penarikan kesimpulan) serta dalam pengecekan keabsahan data
menggunakan bahan referensi,pemeriksaan teman sejawat,dan
triangulasi.Berdasarkanhasilpenelitianmakadapatditarikkesimpulan
bahwaPenerapankesepakatanakadmurabahahpadapembiayaanmodal
kerjadiPT.BPRSyariahTulenAmanahdilakukandengansistem kuasa
(wakalah)dan terjadipada saatakad wakalah berakhir.Dan akad
murabahahterjadipadasaatbarangsudahadadansahmenjadimilik
banksebagaipenjualdandapatdiserahkankepadapembeli(nasabah).
JadiImplementasiakadmurabahahpadapembiayaanmodalkerjadi
PT.BPRSyariahTulenAmanahdengansistem wakalahadalahsesuai
dengansyariatekonomiIslam karenadalam penerapannyanasabah
sebagaiwakilbanktelahbersifatamanahdenganmengembalikandan
menunjukkanbuktipembelianbarang.

KataKunci:Murabahah,ModalKerjadanEkonomiIslam
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangPenelitian

BankSyariahmenurutUndang-UndangNomor21Tahun2008

tentangPerbankanSyariahdalam Pasal1angka7,BankSyariah

adalahbankyangmenjalankankegiatanusahanyaberdasarkanprinsip

syariahdanmenurutjenisnyaterdiriatasBankUmumSyariahdanBank

PembiayaanRakyatSyariah.Dalam pengertianumum banksyariah

adalahbankyangberoperasisesuaidenganprinsipIslam ataubank

yangtatacaraoperasinyamengacupadaketentuanAl-qur’andan

Hadistsebagaisumberhukum Islam.Pada dasarnya tata cara

beroperasinyabanksyariahdanbankkonvensionaladalahsama.

Perbedaannya terletak pada karateristik masing-masing lembaga.

Padabanksyariahberlakupengharamanbungabank(riba),melarang

transaksiyangtidakjelas(gharar),danpelaranganpadatransaksiyang

mengandung penipuan(spekulatif).Banksyariahjugamelakukan

kegiatanpenghimpunandana,kegiatanpenyalurandanayangdikenal

denganistilah“pembiayaan”ataukreditsepertiyangdilakukanoleh

bankkonvensionalsertajasa-jasalainnya.

Pembiayaanmerupakansalahsatutugaspokokbank,yaitu

pemberianfasilitaspenyediaandanauntukmemenuhikebutuhanpihak
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-pihak yang merupakan deficit unit1. Menurut keperluaannya

pembiayaandapatdibagimenjadiduahalyaitupembiayaanmodal

kerjadanpembiayaaninvestasi.Pembiayaanmodalkerjamerupakan

pembiayaanuntukmemenuhikebutuhanpeningkatanproduksidan

bentukkeperluanperdaganganataupeningkatanunitlitiofplacedari

suatu barang. Sedangkan pembiayaan investasi yaitu suatu

pembiayaanuntukmemenuhikebutuhanbarang-barangmodal(capital

doods)sertafasilitas-fasilitasyangeratkaitannyadenganitu.2

Diantarasekianbanyakprodukpembiayaanyangdiberikanoleh

banksyariah,murabahahadalahsalahsatunya.Akadpembiayaan

murabahah merupakan akad pembiayaan yang umumnya paling

banyakdigunakanolehbanksyariahdiIndonesiadalam menjalankan

bisnisnya.Murabahahadalahakadjualbelidenganmenyatakanharga

perolehandankeuntungan(margin)yangdisepakatiantarabank

syariahdannasabahsebagaikeuntunganyangakandiperoleholeh

banksyariah.Porsipembiayaandenganakadmurabahahsaatini

berkontribusipalingbesardaritotalpembiayaanPerbankanSyariah

Indonesiayaknisekitar60%.Haliniterjadikarenasebagianbesar

kreditdan pembiayaan yang diberikan oleh sektorperbankan di

Indonesia bertumpu pada sektor konsumtif.3 Sehingga banyak

1Syafi’iAntonio,Muhammad.,BankSyariahTeorikePraktik,(Jakarta:Gema
InsaniFress.2001),hlm.160.

2MuhammadLatif,ManagemenPembiayaanBankSyariah,(SumatraUtara:FEBI
UIN-SUFress.2018),hlm.4.

3DivisiPengembanganProdukdanEdukasi,DepartemenPerbankanSyariah,
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dikembangkansebagai sandaranpokokdalam pembiayaanmodal

kerjadaninvestasidalam perbankansyariahyangmemilikiprospek

keuntunganyangcukupmenjanjikan.

MenurutMaulanaTaqiUsmanidalamSutanRemi4,Murabahah

padamulanyabukanmerupakansuatucaraataumodapembiayaan

(modeoffinancing).Padamulanyamurabahahsekedarsuatusaleon

cost-plusbasis.Namun,setelahadanyakonseppembayarantertunda

(the conceptofdeferred payment)maka murabahah digunakan

sebagaisuatucarapembiayaandalamhalnasabahbermaksuduntuk

membelisuatukomoditasdengancaratangguhataukredit.Oleh

karenaitu,menurutMaulanaTaqiUsmanimurabahahhendaknya

hanya diterima sebagailangkah peralihan menuju suatu sistem

pembiayaanyangidealdalam bentukmusyarakahataumudharabah.

Murabahah hendaknya hanya digunakan terbatas kepada hal-hal

dimanamusyarakahataumudharabahtidakdapatdigunakansebagai

cara bagibank untuk memberikan fasilitas pembiayaan kepada

nasabahnya.

Selainitudalam bukuyangdituliskanolehDr.Kasmirberjudul

“BankdanLembagaKeuanganLainnya”menuliskanbahwamenurut

merekayangtidakdapatmenerimamurabahahsebagaiprodukbank

syariahberpendapatmarginataukeuntunganyangdiperolehbank

OtoritasJasaKeuangan,StandarProdukPerbankanSyariahMurabahah,(Jakarta:
2016),hlm.2.

4SutanRemi,PerbankanSyariahProduk-ProdukdanAspek-AspekHukumnya,
(Jakarta:Kencana,2014).hlm.192.
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syariahdaritransaksimurabahahtidakubahnyadenganbungayang

terlarang.Tegasnya,margindanbungaadalahsamasajasehingga

karenaitupembiayaanmurabahahsamadenganpembiayaanyang

diberikanolehbankkonvensional.5

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Nurfaizah dan

Nagasipudin,mahasiswaPascaSarjanaMagisterUIIdenganjudul

penelitianStudiAnalisisHukum Islam terhadap PenerapanAkad

MurabahahpadaPembiayaanModalKerja(StudiKasusBMTBina

IhsanulFikriYogyakarta)menyimpulkan bahwa penerapan akad

murabahahpadapembiayaanmodalkerjabelumsesuaidenganaturan

syariah karena dalam penyaluran pembiayaannya lembaga BMT

sebagaipihak penjualtidak memberikan barang akan tetapi

memberikankuasapenuhkepadacalonnasabahuntukmembelikan

barangsendiridenganmemberikanmodalberupauanguntukmembeli

barang yang dimaksud sehingga tidak sesuaidengan aturan

murabahah yang seharusnya akad murabahah dilakukan dengan

menyediakanbarangolehlembaga.

Dalampembiayaanakadmurabahahsalahsatunyapadaproduk

pembiayaanmodalkerja,nasabahdatangkebankuntukmengajukan

pembiayaan atas sebuah barang dengan kriteria tertentu yang

dibutuhkannasabahuntukpengelolaanusaha.Padatahapiniterjadi

5Kasmir,BankdanLembagaKeuanganLainnya,(Jakarta:PT.RajaGratindo,
2014),hlm.223.
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negosiasisertapengajuanbeberapapersyaratanyangharusdipenuhi

olehcalonnasabah.Kemudian,bankakanmemesanbarangkepada

suppliersesuaidengankriteriayangdiinginkanolehnasabah.Setelah

barangtersebutresmimenjadimilikbank,makaakandilakukan

kontrakjualbeliantara nasabah dan pihakbank.Barang serta

dokumendikirimkankepadanasabah,kemudiannasabahmelakukan

pembayaran sesuai dengan kesepakatan bersama. Adapun

pendandatanganakadjualbelipembiayaanmurabahahdilakukan

setelahbarangtelahresmimenjadimilikbankdanbarangtersebut

harusadapadasaatterjadinyaakad.Halinidisepakatiparaulamafiqh

bahwabarangyangdijadikanobyekjualbelipembiayaanharusdapat

diserahkanketikaakad.Haltersebutdisebabkankarenaobyekjualbeli

termasukkedalamsyaratsahdanrukunjualbeli.

Akan tetapi, apabila dalam pengadaan barang bank

menyediakanmodalataumemberikanuangkepadanasabah,dengan

alasannasabahsebagaiwakilbankuntukmembelibarangyang

dibutuhkan,makaakadyangdigunakanadalahakadwakalah.Setelah

barangada,barudilakukanakadmurabahah.Halini,sepertiyangtelah

ditetapkandalamfatwaDSNMUIyaitu“Jikabankmewakilkankepada

nasabahuntukmembelibarangdaripihakketiga,akadjualbeli

murabahahharusdilakukansetelahbarangsecaraprinsipmenjadi
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milikbank”.6

Berdasarkanhasilobservasiawalyangdilakukanpenelitidi

PT.BPRSyariahTulenAmanahditemukankesamaandenganpenelitian

sebelumnya.Pada pemberian pembiayaan modalkerja hanya

menggunakanakadmurabahahpadakegiatanpenyalurandanabank.

Haltersebutdisebabkanuntukmenghindariadanyakerugianbagi

pihakbankyangdisebabkankarenaketidakjujurandaripihaknasabah

dalam memberikanlaporanhasilusahanya.Denganmenggunakan

akadmurabahahinimakapihakbanksudahbisamenentukantingkat

marginyangakandidapatkandiawalperjanjian,sertanasabahjuga

dapatdenganmudahmelakukanperencanaankeuangankarenanilai

angsurannyatetapsampaiperiodeperjanjianberakhir.Halinilahyang

melatarbekangiPT.BPRSyariahTulenAmanahmenggunakanakad

murabahah pada pembiayaan modal kerja. Terkait dengan

pengimplementasianakadmurabahahpadapembiayaanmodalkerja,

PT.BPRSyariahTulenAmanahmenggunakanakadmurabahahbil

wakalah(pemberiankuasa).7

Daripermasalahan diatas bahwa penting untuk dibahas

mengenai bagaimana implementasi akad murabahah pada

pembiayaanmodalkerjaditinjaudarisegiekonomiIslamyangadadi

PT.BPRSyariahTulenAmanah.Sehinggapenelitimengetahuihukum

604/DSN-MUI/IV/2000tentangmurabahah
7Observasi,diPT.BPRSyariahTulenAmanah,11Maret2021.
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akadmurabahahpadapembiayaanmodalkerjadarisudutpandang

ekonomiIslamdiPT.BPRSyariahTulenAmanah.Untukmendapatkan

data yang valid dan aktualyang dapatdipertanggung jawabkan

keabsahannyamakadiajukanlahjudulpenelitianyaitu“Implementasi

AkadMurabahahpadaPembiayaanModalKerjadalam Perspektif

EkonomiIslamdiPT.BPRSyariahTulenAmanah”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkan uraian latarbelakang diatas,maka dapat

ditemukanrumusanmasalahyaituBagaimanaImplementasiAkad

MurabahahpadaPembiayaanModalKerja diPT.BPRSyariahTulen

AmanahdalamPersfektifEkonomiIslam?

C.TujuandanManfaat

1.Tujuan

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui

ImplementasiAkadMurabahahpadaPembiayaanModalKerja

dalamPersfektifEkonomiIslamdiPT.BPRSyariahTulenAmanah.

2.Manfaat

a.ManfaatTeoritis
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Untukmenambahpengetahuandanwawasanpenelitidalam

halpenelitiandandapatmengetahuisertamemahamitentang

implementasiakad murabahah jika dilihatdariperspektif

ekonomiIslam.

b.ManfaatPraktis

1)BagiLembaga

Sebagaigambaranbagipihaklembagakhususnya

PT.BPR Syariah Tulen Amanah tentang analisis

implementasiakadmurabahahpadapembiayaanmodal

kerjadalampersfektifekonomiIslam.

2)BagiAkademik

Penelitian ini nantinya dapat menambah

perbendaharaan perpustakaan tentang analisis

implementasiakadmurabahahpadapembiayaanmodal

kerjadalam persfektifekonomiIslam sertadapatmenjadi

pembanding bagi mahasiswa khususnya mahasiswa

fakultas ekonomidan bisnis Islam dalam melakukan

penelitianselanjutnya.

3)BagiPeneliti

Sebagaiajangpembelajarankhususnyakamisebagai

mahasiswauntukmelakukanpenelitiansesuaiapayang

telahkamidapatkanterkaitdenganmateri-materidanteori-

teoridaridosenkami,sehinggakamidenganmelakukan
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penelitianinikamibisamengaplikasikannya.

4)BagiPenelitiyangAkanDatang

Dapatmenambahwawasandanreferensibagipeneliti

selanjutnya.
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BABII

KAJIANPUSTAKA

A.KerangkaTeori

Kajian teoriadalah landasan berfikiryang tepatsebagai

penguatan proses penyelesaian masalah.MenurutCooperand

Schindle dalam Sugiono menyatakan bahwa suatu teoriadalah

seperangkatkonsep,definisidanproposisiyangtersusunsecara

sistematis sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan dan

meramalkanfenomenal.8

Adapunkerangkateoriyangdigunakandalam penelitianini

berisitentangakadmurabahah,wakalah,pembiayaanmodalkerja,dan

ekonomiIslam.Haliniakandijelaskansebagaiberikut:

1.AkadMurabahah

a.PengertianAkadMurabahah

Kataakadberasaldarikataal-aqdyangberartiikatan,

mengikat,menyambungataumenghubungkan.Paraahlihukum

Islam(JumhurUlama)memberidefinisiakadsebagaipertalian

antara ijab dan qabulyang dibenarkan oleh syara’yang

menimbulkan akibathukum terhadap obyeknya.Jadiakad

adalahpertemuanijabdanqabulsebagaipernyataankehendak

8Sugiono,MetodePenelitianKuantitatif,KualitatifdanR&D,(AlpabertCV:
Surabaya2016),hlm.26.



10

duapihakataulebihuntukmelahirkansuatuakibathukumpada

obyeknya.9

Pembiayaanakadmurabahahmerupakanpenyediakan

danaatautagihanyangdapatdipersamakandenganituuntuk

transaksijualbelibarangsebesarhargapokokditambahmargin

berdasarkanpersetujuanataukesepakatanantarabankdengan

nasabah yang mewajibkan nasabah untuk melunasi

pembayaranhargapembelian.10Akadmurabahahdidefinisikan

olehparaFuqahasebagaipenjualanbarangsehargabiayaatau

hargapokokbarangtersebutditambahmark-upataumargin

keuntunganyangdisepakati.11 Akadmurabahahjugadapat

diartikan sebagaiakad pembiayaan suatu barang dengan

menegaskan harga belinya kepada pembelidan pembeli

membayarnyadenganhargayanglebihsebagaikeuntungan

yangdisepakati.12

Daribeberapapengertiandiatasmakadapatdisimpulkan

bahwa akad murabahah adalah akad pembiayaan barang

denganadanyatambahanhargapadabarangtersebutsebagai

keuntunganuntukpihakkrediturdenganmenegaskanhargabeli

9Harun,FiqhMuamalah,(Surakarta:MuhammadiyahUniversityPress,2017),
hlm.32.

10AbdulAzizdanMuslim,KepemilikanBankSyariahSecaraPrinsipatasObyek
PembiayaanMurabahah:AntaraKonsistendenganTransaksiJualBeliatau
BergeserkeTransaksiJasa,(Jakarta:IF&Rekan(IFR),2020).hlm,2.

11Wiroso,JualBeliMurabahah(Yogyakarta:UIIPress,2005),hlm13.
12Abdul,BukhoriDkk,TransaksiMurabahahPerbankanSyariahTerbelengguIsu

BatalDemiHukum,(Jakarta:IF&Rekan(IFR),2020),hlm2.
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daribarangyangdimaksudkepadacalonpembeli.

b.Jenis-JenisAkadMurabahah

Akadmurabahahmemilikiduajenisdiantaranya:

1.AkadMurabahahdenganPesanan

Dalam murabahah jenis inipenjualmelakukan

pembelianbarangsetelahadapemesanandaripembeli.

Murabahahdenganpesananbersifatmengikatatautidak

mengikatpembeliuntukmembelibarangyangdipesannya.

Dalam halinibankbertindaksebagaipenjualdannasabah

sebagaipembeli.

2.AkadMurabahahTanpaPesanan

Dalam murabahahjenisinibersifattidakmengikat,

murabahahtanpapesananmaksudnya,adaatautidakada

yang memesan barang bank tetap menyediakannya.

Penyediaanbarangtidakterpengaruhatauterkaitlangsung

denganadaatautidakadanyapembeli.Dalam halinibank

bertindaksebagaipenjualdannasabahsebagaipembeli

serta wakil dari bank untuk membeli barang yang
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dibutuhkan.13

c.LandasanHukumAkadMurabahah

Berdasarkandalil-dalilyangterdapatdalamAl-qur’an,Al-

hadits,Ijma’,Fatwa,PeraturanBankIndonesia,sertaSEOJK

maka akad murabahah merupakan akad jual-beli yang

diperbolehkan dalam Islam. Adapun dalil-dalil yang

memperbolehkan kegiatan transaksi menggunakan akad

murabahahdiantaranya:

1.Al-Qur’an

FirmanAllahSWTQSAn-Nisa’(4)ayat29

نَوْكُتَ نْاَ آلَّاِ لِطِابَلْا بِ مْكُنَيْبَ مْكُلَا وَمْاَ اوْٓلُكُأْتَ الَ اوْنُمَاٰ نَيْذِلَّا اهَيُّاَيٰٓ

نَاكَ هَلّٰلا ۗنَّاِ مْكُسَفُنْاَ اوْٓلُتُقْتَ ۗالَوَ مْكُنْمِّ ضٍارَتَ نْعَ ةًرَاجَتِ

مْكُبِ

ا مًيْحِرَ

Artinya:“Haiorang-orangyangberiman!Janganlahkalian

salingmemakan(mengambil)hartasesamamudengan

jalanyangbathil,kecualidenganjalanperniagaanyang

berlakudengansukareladiantaramu.”(QS.An-Nisa’:29).

Berdasarkan ayatdiatas dapatdilihatadanya

laranganterhadapsegalabentuktransaksi-transaksiyang

13UmmiKalsum,Eka RiskiSaputra,“Penyertaan Akad Wakalah pada
PembiayaanMurabahah”,JurnalStudiEkonomidanBsnisIslam,FEBIIANKendari,
2016,hlm.5.
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batil.Adapuntransaksi-transaksiyangtermasukdalam

transaksibatildiantaranyatransaksiyangmengandung

bungabank/ribasebagaimanayangterdapatpadasistem

kreditpadabankkonvensional.Adapunpadabanksyariah

terdapatadanyapelaranganbungabankdalam segala

jenistransaksinyatermasuktransaksikredit/pembiayaan.

Sehingga pada transaksipembiayaan bank syariah

diberlakukannyasebuah“Akad”danmarginsebagailaba

bagibank.Selainitu,padaayatinimewajibkansetiap

transaksimenggunakanakadmurabahah/jualbeliharus

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak serta

dipahamisegalahalyangmenyangkuthakdankewajiban

masing-masingpihak.

FirmanAllahSWTQS.Al-Baqarah(2)ayat275:

‌ اوبٰرِّلا مَرَّحَوَ عَيۡبَلۡا هُلّٰلا َّلَحَاَ ...و

Artinya:…dan Allah telah menghalalkan jualbelidan

mengharamkanriba.

DalamayatdiatasjelasbisakitalihatbahwaAllah

SWTmenghalalkansemuajenistransaksijualbeli(yang

sesuaidengansyariatIslam)danmengharamkansemua

jenistransaksiyangmengandungunsurribawi.

2.Hadist



14

Artinya:DariSuhaibArRumir.a.,bahwaRasulullahSaw

bersabda“Tigahalyangdidalamnyaterdapatkeberkatan:

jualbelisecaratangguh,muqaradhah(mudharabah),dan

mencampurgandum dengan tepung untuk keperluan

rumahbukanuntukdijual.(HR.IbnuMajah).

HaditsriwayatIbnu Majah tersebutmerupakan

hadist diperbolehkannya murabahah yang dilakukan

secara jatuh tempo.Meskipun kedudukan hadits ini

lemah,namunbanyakulamayangmenggunakanhadist

inisebagaidasarhukumakadmurabahahataupunjualbeli

jatuhtempo.Ulamamenyatakanbahwaartitumbuhdan

menjadilebihbaikterdapatpadaperniagaan.Terlebih

padajualbeliyangdilakukansecarajatuhtempoatau

akadmurabahah.Denganmenunjukadanyakeberkahan

ini,halinimengindikasikandiperbolehkannyapraktikjual

beliyang dilakukan secara jatuh tempo.Begitu juga

denganakadmurabahahyangdilakukansecarajatuh

tempo.Dalam arti,nasabahdiberijangkawaktuuntuk

melakukan pelunasan atas harga komoditas sesuai

dengankesepakatan.

3.Ijma’
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MenurutImam Malik,murabahahitudibolehkan

(mubah)denganberlandaskanpadaorang-orangMadinah,

yaitu ada konsensus pendapatdiMadinah mengenai

hukum tentangorangyangmembelibajudisebuahkota,

dan mengambilnya ke kota lain untuk menjualnya

berdasarkansuatukesepakatanberdasarkankeuntungan.

Imam Syafi‟imengatakan jika seorang menunjukkan

komoditaskepadaseseorangdanmengatakan“kamubeli

untukku,akuakanmemberikankeuntunganbegini,begitu”,

kemudianorangitumembelinya,makatransaksiitusah.

SedangkanMarghinaniseorangfiqihmazhabHanafi

membenarkankeabsahanmurabahahberdasarkankondisi

pentingbagivaliditaspenjualandidalamnya.Demikianpula

Imam Nawawidarimazhab Syafi‟i,secara sederhana

mengemukakan bahwa penjualan murabahah sah

menuruthukum tanpa bantahan.14 Dengan demikian

dapatdikatakan bahwa landasan hukum pembiayaan

murabahahadalahAl-Qur’andanHaditsRasulullahsaw

sertaIjma’ulama.

4.FatwaDSN-MUI

Pembiayaanmurabahahtelahdiaturdalam Fatwa

DSN No.04/DSN-MUI/IV/2000.Dalam fatwa tersebut

disebutkandalamKetentuanUmumMurabahahdalamBank
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Syari’ahyaitusebagaiberikut.

a)Bankdannasabahharusmelakukanakadmurabahah

yangbebasriba.

b)Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh

syariahIslam.

c)Bankmembiayaisebagianatauseluruhhargapembelian

barangyangtelahdisepakatikualifikasinya.

d)Bankmembelibarangyangdiperlukannasabahatas

namabanksendiri,danpembelianiniharussahdan

bebasriba.

e)Bankharusmenyampaikansemuahalyangberkaitan

denganpembelian,misalnyajikapembeliandilakukan

secarautang.

f)Bankkemudianmenjualbarangtersebutkepadanasabah

(pemesan)denganhargajualsenilaihargabeliplus

keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus

memberitahusecarajujurhargapokokbarangkepada

nasabah.

g)Nasabahmembayarhargabarangyangtelahdisepakati

tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah

disepakati.

h)Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau

kerusakanakadtersebut,pihakbankdapatmengadakan
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perjanjiankhususdengannasabah.

i) Jikabankhendakmewakilkankepadanasabahuntuk

membelibarang daripihak ketiga,akad jualbeli

murabahah harus dilakukan setelah barang,secara

prinsip,menjadimilikbank.

5.PBINo.9/19/PBI/2007TentangPelaksanaanPrinsipSyariah

dalam KegiatanPenghimpunanDanadanPenyaluranDana

SertaPelayananJasaBankSyariah.

Prinsip syariah yang disebutkan dalam pasal(1)

angka 12 adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan

perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh

lembagayangmeilikikewenangandalampenetapanfatwadi

bidangsyariah.Artinya,daridefinisitersebutfatwayang

dikeluarkanolehdewansyariahnasionalsebagailembaga

yang memilikikewenangan dalam menerapkan berlaku

mengikatatassetiaptransaksidankegiatanusahalembaga

keuangansyariah.

Secara lebih lanjut,mengenaipemenuhan prinsip

syariahdiatas,disebutkandalampasal(2)ayat2Peraturan

BankIndonesia,bahwaprinsipsyariahdilakukandengan

memenuhiketentuanpokokhukum Islam antaralainyaitu

prinsip keadilan dan keseimbangan,kemaslahatan,dan

universalimesertatidakmengandunggharar,maysir,riba,
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zalim,risywah,danobyekyangharam.Kemudianpadapasal

(3)pemenuhan prinsip syariah sebagaimana dimaksud

dalam pasal(2)dilakukandalam kegiatanpenyalurandana

salah satunya dengan menggunakan pembiayaan akad

murabahah/jualbeli.14

6.SuratEdaranOtoritasJasaKeuanganNomor36/SEOJK.03/

2015TentangPenyelenggaraanUsahaPembiayaanJasa

KeuanganMengenaiKodifikasiProdukdanAktivitasBank

UmumSyariahdanUnitUsahaSyariah.

Dalam kegiatannyamenyalurkandanabankharus

memenuhibeberapakarateriktikyangharusdipenuhiuntuk

melakukanpembiayaanmurabahah.Dalam SuratEdaran

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 36/SEOJK.03/2015

menyebutkan bahwa pembiayaan dengan menggunakan

akadmurabahahberlakukarateriktiksebagaiberikut.

a)Bankdapatmemberikanpembiayaandalam matauang

rupiahatauvalutaasing.

b)Bankdapatmemberikanpembiayaanuntuktujuanmodal

kerja,investasi,dan/ataukonsumsi.

c)Assetyangmenjadiobyekmurabahahdapatberupa

properti,kendaraanbermotor,atauassetlainnya.

14DivisiPengembanganProdukdanEdukasi,DepartemenPerbankanSyariah,
OtoritasJasaKeuangan,StandartProdukPerbankanSyariahMurabahah,(Jakarta:
DepartemenPebankanSyariahOJK,2016),hlm.115.
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d)Bankdapatmembiayaisebagianatauseluruhharga

pembelianbarang.

e)Bankdapatmewakilkankepadanasabahuntukmembeli

barangyangdibutuhkanolehnasabahdaripihakketiga

untuk dan atas nama Bank.Dalam halini,akad

murabahahbarudapatdilakukansetelahsecaraprinsip

barangtersebutmenjadimilikBank.

f)Bank dapatmeminta uang muka kepada nasabah

sebagaibuktikomitmen pembelian asetmurabahah

sebelum akad disepakati.Apabila akad murabahah

disepakatimakauangmukamenjadibagianpelunasan

piutangmurabahah.Namun,apabilaakadmurabahah

batal,makauangmukadikembalikankepadanasabah

setelahdikurangiriilyangditanggungolehBank,akan

tetapijikauangmukalebihkecildarikerugianriilmaka

Bankdapatmemintatambahandarinasabah.

g)Bankdapatmemberikanpotonganpadasaatpelunasan

piutangmurabahahdengansyarattidakdiperjanjikan

dalam akaddanbesarnyapotongandiserahkankepada

kebijakanBank.

h)Bank dalam melakukan pengakuan pendapatan

murabahahdapatmenggunakanmetodeanuitasatau

metodeproporsional.
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i) Bankdapatmemberikanpotonganharga(diskon)harga

barangdaripemasok(supplier).

j) Bank dapatmemberikan potongan tagihan (cicilan)

murabahah yang belum dilunasi apabila nasabah

melakukanpembayarancicilantepatwaktudan/atau

mengalamipenurunankemampuanmembayar,dengan

syarattidakbolehdiperjanjikandalamakaddanbesarnya

potongandiserahkankepadakebijakanBank.Dalam hal

Bankmemberikanpotongantagihanmurabahahyang

belum dilunasikarenanasabahmembayarcicilantepat

waktumakaBankharusmemilikikebijakandankriteria

mengenainasabahyangmembayarcicilantepatwaktu.

Mekanisme pemberian potongan tagihan murabahah

mengacupadaPedomanAkuntasiPerbankanSyariah

Indonesia(PAPSI).

k)Bankdapatmengenakandendakepadanasabahyang

tidakdapatmelakukanpembayaranangsuranpiutang

murabahahdenganindikasiantaralainyaituadanya

unsurkesengajaandanunsurpenyalahgunaandana.15

d.RukundanSyaratJualBeliAkadMurabahah

Rukun merupakan pekerjaan yang menunjukkan

15 SuratEdaranOtoritasJasaKeuanganNomor36/SEOJK.03/2015Tentang
ProdukdanAktivitasBankUmumSyariahdanUnitUsahaSyariah,hlm.56.



21

keridhaandenganadanyapertukaranduahartamilik,baik

berupaperkataanmaupunperbuatan.MenurutJumhurUlama

ada4(empat)rukundalamjualbeli,yaituorangyangmembeli,

orangyangmenjual,sighat,obyek/barangyangdiakadkan.

Adapundalam pembiayaandenganakad murabahah

mempunyaibeberapasyarat,antaralainsebagaiberikut.

1.Mengetahuihargapertama(hargapembelian).

2.Mengetahuibesarnyakeuntungan.

3.Modal hendaknya berupa komoditas yang memiliki

kesamaandansejenis,sepertibenda-bendayangditakar,

ditimbang,dandihitung.

4.Sistem murabahah dalam harta riba hendaknya tidak

dinisbatkanribatersebutterhadaphartapertama.Seperti

membelibarangsejenisdengantakaranyangsama.Hal

semacaminitidakdiperbolehkankarenamurabahahadalah

jualbeliyang harga pertamanya adanya tambahan

keutungan,sedangkan tambahahn terhadap harta riba

hukumnyaadalahribadanbukankeuntungan.

5.Transaksipertamaharuslahsahsecarasyara’.16

e.Prinsip-PrinsipPembiayaanAkadMurabahah

Pembiayaan akad murabahah didalam kegiatannya

harusmemenuhiprinsip-prinsipsesuaisyariah.Dalam Surat

16Wiroso,JualBeliMurabahah(Yogayakrta:UIIPress,2005),hlm.16.
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EdaranBankIndonesia(SEBI)No10/14/dpbsdisebutkanprinsip

-prinsipdalam pembiayaanakadmurabahah.Dalam kegiatan

penyalurandanadalam bentukpembiayaanatasdasarakad

murabahahberlakupersyaratanpalingkurangdiantaranyayaitu:

Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam rangka

membelikanbarangterkaitdengankegiatantransaksiakad

murabahahdengannasabahsebagaipihakpembelibarang

(barangadalahobyekjualbeliyangdiketahuisecarajelas

kuantitas,kualitas,hargaperolehandanspesifikasinya),bank

wajib menjelaskan kepada nasabah mengenaikarateristik

produkpembiayaanatasdasarakadmurabahahsertahakdan

kewajibannasabahsebagaimanadiaturdalamketentuanBank

Indonesiamengenaitransfaransiinformasiprodukbankdan

penggunaaandatapribadinasabah,bankwajib melakukan

analisis atas permohonan pembiayaan atas dasar akad

murabahahdarinasabahantaralainmeliputiaspekpersonal

berupaanalisis5C(character,capacity,capital,conditions,dan

colleteral),bankdapatmembiayaisebagianatauseluruhharga

pembelianbarangyangtelahdisepakatikualifikasinya,bank

wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan

barangyangdipesannasabahdankesepakatanatasmargin

ditentukanhanyasatukalipadaawalpembiayaanatasdasar

akadmurabahahdantidakberubahselamaperiodepembiayaan,
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bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam

bentukperjanjiantertulisberupaakadpembiayaanatasdasar

murabahah,jangka waktu pembayaran harga barang oleh

nasabahkepadabankditentukanberdasarkankesepakatan

bankdannasabah.

Adapun dalam Surat Edaran Bank Indonesia

menyebutkanbahwabankdapatmemberikanpotongandalam

besaranyangwajardengantanpadiperjanjikandimukaserta

bank dapat meminta gantirugikepada nasabah atas

pembatalanpesanansebesarbiayarill.17

f.PerkembanganPembiayaanAkadMurabahah

Akadmurabahahmerupakansalahsatujeniskontrak

akadyangpalingumumditerapkandalamaktivitaspembiayaan

perbankan syariah. Akad murabahah diterapkan melalui

mekanisme jualbelibarang dengan penambahan margin

sebagai keuntungan yang akan diperoleh bank. Porsi

pembiayaandenganakadmurabahahsaatiniberkontribusi

palingbesardaritotalpembiayaanperbankansyariahyakni

sekitar60%.Haliniterjadikarena,sebagianbesarkreditdan

pembiayaan yang diberikan sektorperbankan diIndonesia

bertumpu pada sektor konsumtif. Pada awalnya,akad

17Zulfianda,TinjuanHukumPembiayaanMurabahahdalamPerbankanSyariah,
(Purwokerto:CVPenaPersadaRedaksi,2020),hlm37.
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murabahahtidakberhubungandenganpembiayaan.Lalupara

ahli,danulamaperbankansyariahmemadukankonsepakad

murabahahdenganbeberapakonseplainsehinggamembentuk

konseppembiayaandenganakadmurabahah.

Sekalipunpembiayaanakadmurabahahidentikdengan

pembiayaan konsumtifnamun seseungguhnya pembiayaan

akadmurabahahdapatjugadigunakanuntukpembelianbarang

produktifbagiaktivitasinvestasimaupunmodalkerjausaha.18

2.Wakalah

a.PengertianWakalah

Wakalah berarti penyerahan, pendelegasian, atau

pemberian mandat.Wakalah atau lebih dikenaldengan

pengalihankuasa.Menurutkalangansyafi’iyahwakalahberarti

ungkapanataupenyerahankuasa(al-muwakkil)kepadaorang

lain (al-wakil) supaya melaksanakan sesuatu darijenis

pekerjaanyangbisadigantikan(an-naqbaluanniyabah)dan

dapat dilakukan oleh pemberikuasa,dengan ketentuan

pekerjaan tersebutdilaksanakan padasaatpemberikuasa

masihhidup.19

Berdasarkanpengertiandiatas,dapatdipahamibahwa

18Mulya,BuchoriDkk,StandarProdukPerbankanSyariahMurabahah(Jakarta:
OtoritasJasaKeuangan,2016),hlm.3.

19HelmiKarim,fiqhMuamalah,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2002),hlm.20.
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akadwakalahadalahakadyangdigunakanolehseseorang

apabiladiamembutuhkanbantuanoranglain,pelaksanaanakad

inibertujuanuntukmengerjakansesuatuhalyangtidakdapat

dilakukannya sendiri dan meminta orang lain untuk

melaksanakannya.

b.RukundanSyaratWakalah

Adapunrukundansyaratwakalahadalahsebagaiberikut.

1.RukunWakalah

a)Orangyangmemberkuasa(al-muwakkil)

b)Orangyangdiberikuasa(al-wakil)

c)Perkaraatauhalyangdikuasakan(al-taukil)

d)Pernyataankesepakatan(ijabdanKabul)20

2.Syarat-SyaratMuwakkil(yangmewakilkan)

Syarat-syaratmuwakkiladalahsebagaiberikut.

a)Pemiliksahyangdapatbertindakterhadapsesuatuyang

diwakilkan.

b)Orangmukallafatauorangmumayyizdalambatas-batas

tertentu,yaknidalam hal-halyangbermanfaatbaginya

sepertimewakilkan untuk enerima hibah,menerima

sedekahdansebagainya.21

3.Syarat-SyaratWakil(yangmewakili)

20MuhammadSyafi’IAntonio,BankSyariah,(Jakarta:GemaInsaniPress,2001),
hlm.121.

21DewanSyariahNasional,HimpunanFatwaDewanSyariahNasional,(Jakarta:
GaungPersada,2006),hlm.65.
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Syarat-syaratwakiladalahsebagaiberikut.

a)Cakaphukum,cakapbertindakhukumuntukdirinyadan

oranglain,memilikipengetahuanyangmemadaitentang

masalahyangdiwakilkankepadanya,sertaamanahdan

mampu mengerjakan pekerjaan yang dimandatkan

kepadanya.

b)Dapatmengerjakantugasyangdiwakilkankepadanya.

c)Wakiladalahorangyangdiberiamanah.

4.Perkarayangdiwakilkan/obyekwakalah

Sesuatuyangdapatdijadikanobyekakadatausuatu

pekerjaanyangdapatdikerjakanoranglain,perkara-perkara

yangbolehdandibenarkanolehsyara’,memilikiidentitas

yangjelas,danmiliksahdariyangmewakilkan(al-muwakkil),

misalnya:jualbeli,sewamenyewa,pemindahanhutang,

tanggungan,kerjasama usaha,penukaran mata uang,

pemberiangaji,akadbagihasil,talak,nikah,perdamaiandan

lainsebagainya.

5.PernyataanKesepakatan(ijabqabul)

Kesepakatankeduabelahpihakbaiklisanmaupun

tulisandengankeikhlasanmemberidanmenerimabaikfisik

maupunmamfaatdariyangditransaksikan.

c.BerakhirnyaWakalah

Wakalahbukannyaakadyangberlakuabaditetapibisa
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menjadibatalataudibatalkan.Dalam halini,adabeberapahal

yangmenyebabkanwaklahitubataldanberakhir,meliputi:

1.Ketikasalahsatupihakyangberwakalahwafatataugila.

2.Apabilamaksudyangterkandungdalam wakalahitusudah

selesaipelaksanaannya atau dihentikan maksud dari

pekerjaantersebut.

3.Diputuskannyawakalahtersebutolehsalahsatupihakyang

menerima kuasa dan berakhir karena hilangnya

kekuasaannyaatauhakpemberikuasaatassemuaobyek

yangdikuasakan.

4.Dihentikannyaaktivitasyangdimaksudolehkeduabelah

pihak.

5.Pembatalanakadolehpemberikuasaterhadappenerima

kuasa,yangdiketahuiolehpenerimakuasa.

6.Penerimakuasamengundurkandiridengansepengetahuan

pemberikuasa.

7.Gugurnyahakkepemilikanatasbarangbagipemberikuasa.22

3.PembiayaanModalKerja

a.PengertianPembiayaanModalKerja

Pembiayaan modalkerja adalah pembiayaan yang

diberikanolehbanksyariahuntukmembantukebutuhanmodal

22Ibid,hlm.68
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kerjaatauperputaranmodalusahanasabah.23 Pembiayaan

modal kerja merupakan pembiayaan untuk memenuhi

kebutuhanpengeluaran-pengeluaranyanghabisdalam satu

siklusaktivitasusaha debiturdan merupakan pembiayaan

denganjangkawaktupalinglamaduatahun.24

Pembiayaaninijugadapatdiberikankepadanasabah

yanghanyamembutuhkandanauntukpengadaanbahanbaku

dan penolong.Sementara itu,biaya proses produksidan

penjualan sepertiupah tenaga kerja,biaya proses,biaya

distribusisertabiayayanglaindapatditutupdalam jangka

waktusesuailamanyaperputaranmodalkerjatersebut,yaitu

daripengadaanpersediaanbahanbakusampaiterjualnyahasil

produksidanhasilpenjualanditerimadalambentuktunai.25

b.Unsur-UnsurPembiayaanModalKerja

Unsur-unsur pembiayaan modal kerja terdiri dari

komponen-komponen alat likuid (cash),piutang dagang

(receivable),danpersediaan(inventory).Secaraumum,unsur-

unsurtersebutterdiriataspersediaanbahanbaku(rawmaterial),

persediaan barang dalam proses (work in process),dan

persediaanbarangjadi(finishedgood).26

23Muhammad,Wahyudi,MenejemenBankIslamPendekatanBankSyariahdan
Praktek,(Yogyakarta:UADPRESS,2018),hlm299.

24Toman,Wilson,HukumBisnis,(Jakarta:ParamediaGroup,2019),hlm.86.
25FetriaEka,ManagemenPembiayaanBankSyariah,(JawaTengah:STAIN

SalatigaPress,2014),hlm.45.
26GitaDanupranata,ManagemenPerbankanSyariah,(Jakarta:PenerbitSalemba
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1.PembiayaanLikuiditas(CashFinancing)

Pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi

kebutuhanyangtimbulakibatterjadinyaketidaksesuaian

antaracashinflow dancashoutflow padaperusahaan

nasabah.

2.PembiayaanPiutang(ReceivableFinancing)

Kebutuhanpembiayaaninitimbulpadaperusahaan

yangmenjualbarangnyadengankredittetapibaikjumlah

danjangkawaktunyamelebihikafasitasmodalkerjayang

dimilikinya.

3.PembiayaanPersediaan(InventoryFinancing)

Polapembaiyaaninipadaprinsipnyasamadengan

kredituntukmendanaikomponenmodalkerjalainnya,yaitu

memberikanpinjamanuangdanimbalanberupabunga.

Bank syariah mempunyaimekanisme tersendiriuntuk

memnuhikebutuhanpersediaantersebutyaituantaralain

denganmengguankanprinsipjualbeli(al-bai)dalam dua

tahap.Tahappertama,bankmengadakan(membelidari

suppliersecara tunai)barang-barang yang dibutuhkan

nasabah.Tahapkedua,yaitubankmenjualkepadanasabah

pembelidenganmembayartangguhdandenganmengambil

keuntungan yang disepakatibersama antara bank dan

Empat,2013),hlm.104.
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nasabah.

c.TujuanPembiayaanModalKerja

MenurutKasmirpembiayaanmodalkerjaterdiridaritiga,

yaitu:Pertama,Pembiayaankonsumtif.Pembiayaankonsumtif

bertujuanuntukmemprolehbarang-barangataukebutuhan-

kebutuhanlainnyagunamemenuhikeputusandalamkonsumsi.

Kedua,Pembiayaanproduktif.Pembiayaanproduktifbertujuan

untukmemungkinkanpenerimapembiayaandapatmencapai

tujuannya yang apabila tanpa pembiayaan tersebuttidak

mungkin dapat diwujudkan. Ketiga, Pembiayaan modal

perdagangan.Pembiayaaninidigunakanuntukperdagangan,

biasanyadigunakanuntukmembelibarangdaganganyang

pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang

tersebut.27

d.AnalisaPemberianPembiayaanModalKerja

Sebelum memutuskanmemberikanpembiayaankepada

calonnasabahmakapihakbanksebagaikrediturmelakukan

beberapaanalisisgunadapatmenghindaririsikokedepannya.

Adapunanalisis-analisisyangdapatdilakukanyaitu:Pertama,

Analisisjenisusaha.Halinidilakukankarenakebutuhanmodal

kerjamemilkimasing-masing jenisusahayang beda-beda.

27Erdah,Leni,“PengaruhPembiayaanModalKerjaterhadapPendapatanUsaha
Nasabah,PT.BankSyariahMandiriKantorCabangSimpangPatalPalembang,
JurnalI-FINANCE.Vol.3.No2,Desember2017,hlm.123.
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Kedua,Skalausaha.Besarnyakebutuhanmodalkerjasuatu

usahasangattergantungkepadaskalausahayangdijalankan

karena semakin besarskala usaha yang dijalankan maka

kebutuhanmodalkerjajugaakansemakinbesar.Ketiga,Tingkat

kesulitanusahayangdijalankan.

4.EkonomiIslam

a.PengertianEkonomiIslam

EkonomiIslam memilikisifatdasarsebagaiekonomi

Robbanidan Insani.Dikatakan ekonomiRobbanikarena

ekonomiIslam samadengantujuandannilai-nilaiIlahiyah.

SedangkanekonomiIslam dikatakanmemilikidasarsebagai

ekonomiInsani,karenasistem ekonomiIslamdilaksanakandan

ditujukanuntukkemaslahatanmanusia.28

Adapun menurut Muhammad Abdul Mannan

mendefinisikanekonomiIslamsebagaisuatuilmupengetahuan

sosialyangmempelajarimasalah-masalahekonomirakyatyang

diilhamiolehnilai-nilaiIslam.29

Daripengertiandiatasmakadapatdisimpulkanbahwa

ekonomiIslam adalahaturan-aturanyangmengaturjalannya

segalabentukkegiatanekonomimasyarakatberdasarkannilai-

nilaiyang terdapatpada Al-Qur’an dan Hadistsehingga

28Mardani,SistemHukumEkonomiIslam,(Depok:RajawaliPers,2017),hlm.30.
29Muklis,DidiSuardi,PengantarEkonomiIslam,(Surabaya:CV.JakadMedia

Publishing),hlm.29.
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terciptanyakemaslahatanmanusia.

b.Prinsip-PrinsipEkonomiIslam

Prinsipbisnisdalam ekonomiIslam orientasiutamanya

bukanterletakpadakeuntungan,akantetapipadaprosesnya

yaituusahayangdiperolehdenganjalanyangbenardanhalal.

Islammemilikibeberapaprinsipyangmembedakannyadengan

sistemekonomilain,yaitudiantaranyasebagaiberikut:

1.PrinsipTauhid

Prinsip tauhid adalah dasardarisetiap bentuk

aktivitaskehidupanmanusia.Tauhidmengantarmanusia

dalam kegiatanekonomiuntukmenyakinibahwakekayaan

apapunyangdimilikiseseorangadalahmilikAllahSWT.

2.PrinsipKeadilan

Seorangdisebutberlakuadilapabilaiatidakberat

sebelahdalammenilaisesuatu,tidakberpihakkepadasalah

satu.Kecualikeberpihakannyakepadasiapasajayangbenar

sehinggaiatidakakanberlakusewenang-wenang.

3.PrinsipMaslahat

Segalabentukkebaikandanmanfaatyangberdimensi

integralduniawidanukhrawi,materialdanspiritual,serta

individual dan sosial. Aktivitas ekonomi dipandang

memenuhimaslahatjika memenuhidua unsur,yakni

ketaatan(halal)danbermanfaatsertamembawakebaikan
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(thayyib)bagisemuaaspekintegral.

4.PrinsipTa’awun(Tolongmenolong)

Dalam istilah Islam terhapathal-hallazim dalam

membantuperekonomiansesamaumat.Misalnyashadaqah,

zakat,infaq,danlainsebagainya.

5.PrinsipKeseimbangan

Prinsip keseimbangan mencakup beberapa aspek

yaitudiantaranyakeseimbangansektorkeuangandansektor

riil,risikodankeuntungan,bisnisdankemanusiaan,serta

pemanfaatandanpelestariansumberdayaalam.30

Menurut Alsadek principles of Islamic finance

dibangunatasdasarlaranganriba,larangangharar,tuntutan

bisnishalal,risikobisnisditanggungbersama,dantransaksi

ekonomiberlandaskanpadapertimbangan memenuhirasa

keadilan.31 Adapun dalam melakukan suatu transaksi

ekonomidalam Islam salahsatunyajualbelibahwatidak

diperbolehkannyamelakukanduaakaddalamsatutransaksi

30AnnaNurMarchelina,“ImplementasiAkadMurabahahpadaProdukTabungan
EmasBerdasarkanPrinsipEkonomiIslam StudiKasusPegadaianSyariahIring
Mulyo”,(Skripsi.FakultasEkonomidanBisnisIslam,2020),hlm.28.

31MucholisYahya,EdiYusuf,“TeoriBagiHasil(Covidandlosssharing)dan
PerbankanSyariahdalamEkonomiIslam”,JurnalDinamikaEkonomiPembangunan,
Juli2011,Vol.1,hlm.67.
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(twoinone).Duaakaddalam satutransaksimerupakan

kondisidimanasuatutransaksidiwadahiolehduaakad

sekaligusyaknidenganobyekyangsama,pelakuyangsama

danjangkawaktuyangsamasehinggaterjadiketidakpastian

mengenaiakadmanayangakandigunakan.32

a.Riba

Ribaadalahsebuahpenambahannilaiataubunga

yangmelebihijumlahpinjamandarijumlahpokokpinjaman

saatdikembalikandengannilaitertentuataspermintaan

sebagaisyaratdaripihakyangmeminjamkandanauntuk

dibayarkanolehpeminjam.

b.Gharar

Gharar adalah ketidakpastian dalam melakukan

transaksiyangdiakibatkandaritidakterpenuhinyaketentuan

syariahdalam transaksitersebut.Dampaktransaksiyang

mengandunggharariniadalahadanyapenzalimanatas

salahsatupihakyangbertransaksisehinggahalinidilarang

dalamIslam.

c.TuntutanBisnisHalal

Dalam menjalankansegalabentuktransaksi,orang

maupun badan usaha hendaknya hanya menjalankan

32AdiwarmanKarim,BankIslam:AnalisisFiqhdanKeuangan,(Jakarta:Raja
GrafindoPersada,2006),hlm.49.
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kegiatanterbataspadabisnisyanghalalsaja.

d.RisikoBisnisditanggungBersama

Dalam prinsip ekonomiIslam risiko ditanggung

bersamamenjadisalahsatuindikatorperbedaanantara

sistem syariahdankonvensional.Sehinggadalam proses

transaksinyasistem ekonomiIslam lebihmengedepankan

kebersamaan baik itu kerugian ataupun keuntungan.

Berbedahalnyadengansistem konvensionalyangtidak

mengedepankankebersamaancontohnyadalampembagian

risikodankeuntungan.

e.Transaksi Ekonomi Berlandaskan pada Pertimbangan

MemenuhiRasaKeadilan

Islamtelahmengaturtatacaraetikabisnisyangideal

sehinggatidakmerugikansalahsatupihakataupunbagi

keduanya yang mana dalam hal ini Islam selalu

mengedepankanprinsipkeadilandankeseimbanganhakdan

kewajibandalamsetiapkegiatanbisnis.

f.DuaAkaddalamSatuTransaksi

Dalam ekonomiIslam penerapan akad sangatlah

pentingkarenatermasukkedalam rukunjualbeli,sehingga

dalam penerapannyaakadharusditerapkansesuaidengan

aturanIslam salahsatunyatidakbolehadanyaduaakad

dalam satu transaksi.Dua akad dalam satu transaksi
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merupakankondisidimanasuatutransaksidiwadahioleh

duaakadsekaligusyaknidenganobyekyangsama,pelaku

yangsamadanjangkawakutyangsama.Sehinggaterjadi

ketidakpastian(gharar)mengenaiakadmanayangakan

digunakan.Transaksiyangdemikianbertentangandengan

syariah.Sesuaidengan sabda Rasulullah SAW yang

diriwayatkanolehImamAhmad,an-Nasaidanat-Tirmizidari

AbuHurairah,sebagaiberikut.

. ةٍعَيْبَ يفِ نِيْتَعَيْبَ نْعَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ هُلَّلا ىلَّصَ يِّبِنَّلا يِهْنَ

Nabishallallahualaihiwasallammelarangduatransaksijual

belidalam satutransaksi”(HR.Ahmad,an-Nasaidanat-

TirmizidariAbuHurairah).

Daripenjelasan diatas bahwa Rasululullah SAW

melarangkeraspenggunaanduaakaddalamsatutransaksi

sehinggadalam penerapannyatransaksiyangdibenarkan

oleh agama adalah penerapam satu akad dalam satu

transaksi.33

B.PenelitianTerdahulu

1.PenelitianyangdilakukanolehMariaUlfadenganjudul“Tinjauan

Hukum Islam terhadapPratekPembiayaanModalUsahadengan

33Maisarah,“LaranganDuaAkaddalamSatuTransaksi”,JurnalSekolahTinggi
AgamaIslam(STAI)YaptipPasamaanBarat,2018,hlm.16.
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AkadMurabahah”StudiKasusBMTTarunaSejahteraKantor

CabangPerum BukitJatisariMijen.Penelitianinibertujuanuntuk

mengetahuipraktiksertabagaimanapandanganhukum Islam

terhadap praktik pembiayaan modal usaha dengan akad

murabahah diBMT Taruna Sejahtera.Pada penelitian ini

menggunakanmetodepenelitiankualitatifyangbersifatdesktiptif

denganpendekatannormatif.Hasilpenelitianinimenyimpulkan

bahwapembiayaanmurabahahpadastudikasusyangdiambil

mengungkapkanketidaksesuaianpraktikdenganaturanhukum

syariah(Fiqh).Haltersebutdisebabkanantaralainsebagaiberikut:

pertama,dalam praktikpembiayaanmurabahahdiBMTTaruna

SejahteraKantorCabangPerumBukitJatisariMijenmelaksanakan

pembiayaanmurabahahuntuktransaksipembelianjualbelibarang

namunpihaklembagatidakmemberikanbarangyangdiajukanoleh

nasabah,akantetapimemberikanuang sesuaidenganharga

barangtersebut.Kedua,sedangkanuntukpembiayaanmodalusaha

pihakBMT menggunakanakadmurabahah.Dikarenakanpada

pembiayaanmodalusahamenggunakanakadmudharabahdan

atauakadmusyarakahseringkaliterjadikasuskecurangandan

ketidakjujuran nasabah dalam memberikan laporan darihasil

usahanyasehinggapihakBMTmendapatkankeuntunganyang

sedikit.Untukitulahakadmurabahahinidigunakankarenadalam



38

transaksinya bank dapatmenentukan margin/ keuntungan.34

AdapunpersamaanpenelitianyangdilakukanolehMariaUlpa

dengan penelitian yang dilakukan penelitiyaknisama-sama

membahasmengenaiakadmurabahahdanpembiayaanmodal

kerja/modalusaha.Sedangkanperbedaannyaterletakpadasudut

pandangsertaobyekpenelitiannya.Padapenelitianinimembahas

mengenaipandanganhukum Islam terhadapPratekPembiayaan

ModalUsahadenganAkadMurabahahdenganobyekpenelitian

yang diambilyakniBMT TarunaSejahtera.Sedangkanpada

penelitian yang dilakukan oleh penelitimembahas mengenai

bagaimanapenerapanakadmurabahahpadapembiayaanmodal

kerjadalampersektifekonomiIslamdenganobyekpenelitanyang

diambildiPT.BPRSyariahTulenAmanah,LombokTimur.

2.PenelitiankeduayaknipenelitianskripsiyangdilakukanolehNurul

ChoiryatunNisamahasiswiFakultasSyariahIAN SunanAmpel

denganjudul“TinjauanHukum Islam terhadapAkadMurabahah

Pembiayaan Konsumtif” Studi Kasus PT.BPRS Sejahtera

KecamatanCermeKabupatenGresik.Penelitianinimenggunakan

metodedeskriptifanalisis,penelitianinimenyimpulkanbahwa

pelaksanaankesepakatanataupenandatanganyangdilakukanoleh

pihak kreditur(BPRS)dan pihak debitur(nasabah)dengan

34MariaUlfa,“TinjauanHukumIslamterhadapPratekPembiayaanModalUsaha
denganAkadMurabahah”,(Skripsi,FakultasSyariahdanHukum UINWalisongo,
Semarang,2017),hlm.81.
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menggunakan akad murabahah untuk pembiayaan konsumtif

terjadidiawal dengansistem kuasa(wakalah)adalahsesuai

dengan hukum Islam.Karena dalam penerapannya nasabah

sebagaiwakilbanktelahbersifatamanahdenganmengembalikan

dan menunjukkan buktipembelian barang.Jadiakad atas

penjanjian akad murabahah yang dilakukan pada pembiayaan

konsumtifmenjadisahmenurutsyara.35Persamaanpenelitianini

denganpenelitianyangdilakukanolehpenulisyaknisama-sama

membahas mengenaiakad murabahah .Yaknipenelitian ini

membahas mengenai akad murabahah pada pembiayaan

konsumtifdiPT.BPRSSejahteraKecamatanCermeKabupaten

Gresik.Sedangkanpenelitanyangdilakukanolehpenelitimengenai

penerapanakadmurabahahpadapembiayaanmodalkerjadi

PT.BPRSyariahTulenAmanahLombokTimur.

3.PenelitianyangdilakukanolehFeriIrawan,MahasiswaSekolah

TinggiAgama Islam NadhlatulWathan Samawa Besar,NTB.

denganjudulpenelitian“AnalisisPelaksanaanAkadPembiayaan

MurabahahdiBaitulMaalWatTamwilInsanSamawadalam

PerspektifEkonomiIslam”,Penelitianinimenggunakanpenelitian

lapangan (field reseacrh),penelitian inimenyimpulkan bahwa

prosespelaksanaanakadpembiayaanmurabahahdiBMTInsan

35NurulChoiryatunNisa,“TinjauanHukum Islam terhadapAkadMurabahah
PembiayaanKonsumtif”,(Skripsi,FakultasSyariahIAINSunanAmpel,Surabaya,
2011),hlm.102.
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Samawasudahsesuaidengankonsepsyariahkarenadilihatdari

peranBMTInsanSamawasebelum melaksanakanpembiayaan

murabahah,terlebihdahulunasabahdijelaskanbagaimanakonsep

syariah yang diterapkan diBMT Insan Samawa.Dariaspek

persediaannya BMT Insan Samawa memilikipersediaan tidak

hanyauangtetapijugabarang.Dengancarapenyediaanstok

barangbaikadapesananbarangatautidak.Persamaanpenelitian

yangdilakukanolehFeriIrawandenganpenelitianyangdilakukan

olehpenelitiyaknipenelitianinimembahaspraktikakadmurabahah

secaralebihluasdenganobyekpenelitiandiBMTInsanSamawa,

sedangkan penelitan yang dilakukan oleh penulis yakni

memfokuskanpembahasanakadmurabahahpadapembiayaan

modalkerjadenganobyekpenelitiandiPT.BPRSyariahTulen

Amanah.36

4.HasilpenelitianyangdilakukanolehNurfaizahdanNagasipudin,

mahasiswaPascaSarjanaMagisterUIIdenganjudulpenelitian

“StudiAnalisisHukumIslamterhadapPenerapanAkadMurabahah

padaPembiayaanModalKerja”(StudiKasusBMTBinaIhsanulFikri

Yogyakarta),JurnalEkonomiSyariahIndonesia,Desember2016/

1437 H.Penelitian inimenyimpulkan bahwa penerapan akad

murabahahpadapembiayaanmodalkerjadiBMTBinaIhsanulFikri

36FeriIrawan,“AnalisisPelaksanaanAkadPembiayaanMurabahahdiBaitul
MaalWatTamwilInsanSamawadalamPerspektifEkonomiIslam”,ArtikelSekolah
TinggiAgamaIslamNahdatulWathanSamawaSumbawaBesar,NTB.hlm.17.
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belumsesuaidenganhukumIslamdanfatwaDSN-MUINo.04/DSN

-MUI/IV/2000karenaterdapatketentuanyangbelum terpenuhi

yaitupihakBMTtidakmembelibarangyangdibutuhkanolehcalon

nasabahtapiBMTmemberikankuasakepadacalonnasabahuntuk

membelibarangkepadasupplierdenganatasnamacalonnasabah

danbarangtersebutmenjadimilikcalonnasabah.37Jenispenilitian

iniadalahpenelitianlapangan(fieldreseach).Persamaanpenelitian

yangdilakukanolehNurfaizahdanNagasipudinyaknisama-sama

membahasmengenaiakadmurabahahdanpembiayaanmodal

kerja.Adapunperbedannyaterletakpadaobyekpenelitianyang

diambil.Penelitian inidilakukan diBMT Bina IhsanulFikri

Yogyakarta.SedangkanpenelitianinidilakukandiPT.BPRSyariah

TulenAmanahLombokTimur.

5.SkripsiyangdilakukanolehTutiLestaridenganjudulpenelitian

yaitu “Analisis Penerapan Akad Murabahah pada Produk

PembiayaanModalKerjadiKSUBMTAl-IqtishadyPagesangan

Mataram Tahun 2016”.Penelitian inimenyimpulkan bahwa

prosedurpembiayaansudahsesuaidenganproseduryangberlaku

padaumumnya.Pembiayaanmodalkerjadiditempatlokasi

penelitianyakniBMTAl-Iqtishadyjugasudahmemenuhirukun-

rukunsertasyaratyangberlakudalam akadmurabahah.Adapun

37Nurfaizah,Muhammad,“StudiAnalisisHukum Islam terhadapPenerapan
Akad Murabahah pada Pembiayaan ModalKerja”,JurnalEkonomiSyariah
Indonesia,Vol.6,No2.2016.hlm.108-119.
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dalam tinjauanekonomiIslam akadmurabahahpadapembiayaan

modalkerja diBMT Al-Iqtishadydalam penerapannya sudah

terbebasdariunsurmaisyir,gharar,haramdanriba.Jenispenelitian

iniadalahpenelitiandeskriptifkualitatif,denganmengambillokasi

penelitiandiKSUBMTAl-Iqtishady.Persamaanpenelitianyang

dilakukanolehTutiLestariyaknisama-samamembahasmengenai

akadmurabahahdanpembiayaanmodalkerja.Namunpadajudul

yangdigunakantidakmenggambarkansecaradetailmengenai

penerapanakadmurabahahkesesuaiannyadilihatdarisegiapa.

Selainitu,perbedannyaterletakpadaobyekpenelitianyangdiambil.

PenelitianinidilakukandiKSU BMT Al-IqtishadyPagesangan

Mataram.SedangkanpenelitianinidilakukandiPT.BPRSyariah

TulenAmanahLombokTimur.38

C.KerangkaBerfikir

Kerangkaberfikirmerupakansuatugamabaranumum yang

dapatmenjelaskangarisbesarhubunganantarvariabelsatudengan

yanglainnyadaripenelitianyangdilakukan.Kerangkaberfikirinidapat

menjawabpertanyaandaripenelitianyagdilakukan.

Dalampenelitianini,penelitimengkajibagaimanaimplementasi

akadmurabahahyangdigunakanuntukpemberianpembiayaanmodal

38TutiLestari,“AnalisisPenerapanAkadMurabahahpadaProdukPembiayaan
ModalKerjadiKSUBMTAl-IqtishadyPagesanganMataram Tahun2016”,(Skripsi,
FSEIIAINMataram,Mataram,2017),hlm.71.
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kerja diPT.BPR Syariah Tulen Amanah.Kerangka berfikirini

menggambarkan hubungan antara akad murabahah dengan

pembiayaanmodalkerja.Akadmurabahahmerupakanakadyang

dijadikansebagaiakaddalam melakukanpembiayaanmodalkerja

sehingga dalam segala bentuk ketentuannya didasaridengan

ketentuan yang ada pada akad murabahah itu sendiri.Dalam

penerapannyaakadmurabahahseringkalimenjadipertentangandan

perdebatan dikarenakan pada penerapannya tidaksesuaidengan

prinsipsyariahyangtelahditentukan.Jikadilihatdariprinsipnya

penerapanakadmurabahahmerupakanakadjualbelibarangdengan

caratangguh/cicil,dengansyaratpihaklembagamenyediakanbarang

yangdibutuhkanolehnasabah,akantetapidewasainiakadmurabahah

seringkalidigunakanpadajenispembiayaanmodalkerja.Halini

didoronguntukmenghindariadanyakerugian/labayangtidaksesuai

denganyangdidapatkanolehlembagadisebabkanpemalsuanlaporan

keuangan darinasabah.Jadidengan maraknya penerapan akad

murabahahpadapembiayaanmodalkerjainimenjadipentingdibahas

mengenaisudutpandangnyadarisegiperspektifekonomiIslam.

Untuklebihjelasnyakerangkaberfikiryangdigunakanpeneliti

dapatdilihatpadaskemadibawahini:

ImplemtasiAkadMurabahahpadaPembiayaanModal

KerjadalamPerspektifEkonomiIslam.
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AkadMurabahah ModalKerja

EkonomiIslam
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BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

A.JenisdanPendekatanPenelitian

Penelitianinimerupakanpenelitianlapangan(fieldresearch),

yaitupenelitianyangmenelitiobyekdilapanganuntukmendapatkan

datadangambaranyangjelassertakonkrittentanghal-halyang

berhubungandenganpermasalahanyangditeliti.Dalamhalinipeneliti

akanmelakukanpenelitiandiPT.BPRSyariahTulenAmanahLombok

Timurdenganmenggunakanmetodependekatankualitatif.

Penelitianinimenggunakanpenelitianyangbersifatdeskriptif.

Dalam penelitianiniakandideskripsikansecararincidansistematis

mengenaipermasalahan yang ada dalam praktik pembiayaan

murabahahdiPT.BPRSyariahTulenAmanahLombokTimur.

B.WaktudanTempatPenelitian

1.WaktuPenelitian

Penelitianinidilakukankuranglebihselama5bulanyaitu

tanggal12Februarisampaidengan25JuniTahun2021yangakan

dilaksanakandiPT.BPRSyariahTulenAmanahLombokTimur.

2.TempatPenelitian

AdapunpenelitianinidilakukandiPT.BPRSyariahTulen

AmanahyangberalamatdiJl.RayaPaokMotongMasbagikLotim,

SelongKembangSariKabupatenLombokTimurNusaTenggara
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Barat,kodepos83618.

C.SumberData

1.DataPrimer

Dataprimeradalahdatayangdikumpulkanolehpeneliti

sendiriuntuktujuantertentu,biasanyasetelahobyekpenelitian

ditentukan dan instrumen pengumpulannyadisiapkan.39 Dalam

sumberinipenelitimendapatkandatalangsungdaripihaklembaga

PT.BPRSyariahTulenAmanahmengunakanmetodewawancara

denganketuabagianpembiayaan,sertanasabahPT.BPRSyariah

TulenAmanah,LombokTimur.

2.DataSekunder

Datasekunderadalahdatapenelitianyangdiperolehmelalui

mediaprantaraatausecaratidaklangsungyangberupabuku,

catatan,buktiyangtelahadaatauarsipbaikyangdipublikasikan

maupunyangtidakdipublikasikansecaraumum.Dalampenelitian

inidatasekunderdiperolehdaridokumen-dokumenyangsudahada

diPT.BPRSyariahTulenAmanah.

39Nazamuddin,MemahamiMakroekonomiMelaluiDatadanFakta,(Aceh:
SYIAHKUALAUNIVERSITYPRESS,2019),hlm.16.
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D.InstrumenPenelitian

Instrumenadalahalatyangdigunakanuntukmendapatkandata

penelitian.Berdasarkanmetodepenelitianyangdigunakanolehpeneliti

yakniwawancaramakainstrumenwawancarayangdibutuhkanpeneliti

berupakertaskerja,lembaranataucatatanyangberisipertanyaan-

pertanyaanyangakandiajukanolehpeneliti/pedomanwawancara.

E.MetodePengumpulanData

Untukmemperolehdata-datayangdiperlukandalam penelitian

inidapatdigunakanteknik:

1.Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik yang digunakan untuk

memperolehinformasitentangkejadianyangtidakdapatdiamati

secaralangsungolehpeneliti.40Adapundalampenelitianinipeneliti

akan memperoleh data dengan melakukan wawancara terkait

dengan pembiayaan akad murabahah yaitu bagaimana

implementasiakadmurabahahpembiayaanmodalkerja,skema

pembiayaanakadmurabahahpembiayaanmodalkerja.Wawancara

tersebutakandilakukandenganketuabagianpembiayaan,dan

nasabahbagianpembiayaanPT.BPRSyariahTulenAmanah.

40DiditWidiatmoko,MetodologiPenelitian (Desaign KomunikasiVisual),
(Yogyakarta:PT.Kanisius,2019),hlm.53.
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2.Observasi

Observasiadalahpengamatanberupaalatpengumpulyang

dilakukandengancaramengamatidanmencatatsecarasistematik

gejala-gejala yang diselidiki.41 Teknik ini digunakan untuk

mengumpulkandata-datadenganmelakukanpengamatanterhadap

fokusobyekpenelitianyangdibahasyakniImplementasiAkad

murabahah pada Pembiayaan ModalKerja dalam Perspektif

EkonomiIslamdiPT.BPRSyariahTulenAmanah.

3.Dokumentasi

Dokumentasiadalahcarayangdilakukanuntukmenyediakan

dokumen-dokumendenganmenggunakanbuktiyangakuratdari

pencatatansumber-sumberinformasikhususdarikalanganatau

tulisan,wasiat,buku,undang-undangdansebagainya.Dalamhalini

penelitimengumpulkan data-data berupa data nasabah yang

melakukanpembiayaanmodalkerjadenganakadmurabahahpada

pembiayaan modalkerja,profillembaga,data perkembangan

lembaga,arsipdanlainsebagainyayangadaditempatpenelitian

yakniPT.BPRSyariahTulenAmanah.

F.TeknikAnalisisData

41Sugiyono,MetodePenelitianKuantatifKualitatifdanR&D,(Bandung:Alfabeta
2014),Cetke-4,hlm.145.



45

Teknikanalisisyangdigunakanolehpenelitidalam melakukan

penelitianiniadalahanalisisdatamodelMilesdanHumbermanyang

mencakuptigarangkaiankegiatanumum,yaitureduksidata,display

(pengajiandata),dancunclosiondrawing(penarikankesimpulan).

Berikutpenjelasanmengenaiprosesanalisisdatasebagaiberikut.

1.ReduksiData

Reduksidata berartimerangkum atau meringkas data,

mengambilhalpokokdaridatayangdibutuhkan,memilihtemadan

polanyasertamembuanghal-halyangtidakdibutuhkan.Dengan

demikian,datayangtelahdireduksiakanmemberikangambaran

yanglebihjelasdanmempermudahpenelitiuntukmelakukan

pengumpulandataselanjutnyadanmencarinyaapabiladiperlukan.

2.Display(PenyajianData)

Setelah data direduksi,maka tahap selanjutnya adalah

displayataupenyajiandatadalam bentuktable,grafik,pictogram

dansejenisnya.Melaluipenyajiandatatersebutmakadataakan

terorganisasikan,tersusundanakansemakinmudahdipahami.

3.ConclusionDrawing/Verification

Setelah data disajikan,maka tahap selanjutnya adalah

menarikkesimpulanatauverifikasidatayangditeliti,sehinggaakan

mengetahuiapakahkesimpulanyangdikemukakanmerupakan
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kesimpulanyangkredibelatautidak.42

G.PengecekanKeabsahanData

Pengecekankeabsahanatashasilpenelitianyangditemukan

sangatpentinguntukdilakukansehinggadatayangdihasilkandapat

dipercayadandipertanggungjawabkansecarailmiah.Adapunpada

penelitianinidalam prosespengecekankeabsahan datatemuan

menggunakanteknikpengujikredibilitasdatayaitudiantaranya:

1.Menggunakan bahan referensi, artinya pendukung yang

membuktikandatayangtelahditemukanolehpeneliti.Sebagai

contohdatahasilwawancaraperludibuktikandenganrekaman

wawancara,datatentanginteraksimanusiadidukungolehfoto-foto

danlainsebagainya.

2.Pemeriksaantemansejawat,yaituteknikyangdilakukandengan

caramengeksposdatahasilsementara/hasilakhiryangdiperoleh

dalambentukdiskusidengantemansejawat.

3.Triangulasidiartikansebagaipengecekankeabsahandatadengan

berbagaiteknikpengumpulandatadanberbagaisumberdata.

Triangulasidapatdibagimenjadiduajenisyaitutriangulasisumber

42Sugiyono,MetodePenelitianBisnis(PendekatanKuantitatif,Kualitatif,dan
R&D),(Bandung:Alfabeta,2016),hlm.252.
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dantriangulasiteknik.Triangulasisumberberartimendapatkan

datadarisumberyangberbeda-bedadenganteknikyangsama.

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik

pengumpulandatayangberbeda-bedauntukmendapatkandata

dari sumber yang sama. Seperti menggunakan observasi,

wawancara,dokumentasiuntuksumberdatayangsamasecara

serempak.

Dalampenelitianini,penelitimenggunakankeduatriangulasi

tersebutyaitu triangulasisumberdan triangulasiteknik.Hal

tersebutdilakukandenganmenggunakanperbandinganatasdata

yang didapatkan darihasilpengamatan dengan data dari

wawancara dan membandingkan hasilwawancara yang telah

dilakukandengannasabahdanwawancarayangtelahdilakukan

denganpihaklembaga.
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.HasilPenelitian

1.GambaranUmumLokasiPenelitian

a.SejarahBerdirinyaPT.BPRSyariahTulenAmanah

KantorpusatPT.BPRSyariahTulenAmanahdidirikan

berdasarkanAktaNotarisFaniyahSHpadatanggal17Oktober

2001denganmodaldasarRp1.000.000.000.00(SatuMilyar

Rupiah) dan mendapat pengesahan dari Departemen

KehakimandanHAMRINo.C/12/85.HP04Tahun2001tanggal

01November2001sehinggasecarayuridistelahlegalberdiri

danmemilikiBadanHukum.

PT.BPRSyariahTulenAmanahbergerakdibidangjasa

keuangan/perbankansehinggadalamkegiatanoperasionalnya

harusmendapatkan izin dariBankIndonesia selaku Bank

Sentraldansesuaidenganketentuanyangberlaku,telahdiujiFit

danProperTestkepadaparapetugassebagaikepatutandan

kelayakandalammemimpinsuatubank,dandengansuratdari

Bank Indonesia Cabang Mataram No.4/31/DPBPR/IDBPR

tanggal06Februari2002parapengurusdinyatakanlulusdan

diakui/disahkankeberadaankantorpusatPT.BPRSyariahTulen

AmanahdenganmengambillokasidiPaokMotongMasbagik
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KabuatenLombokTimur.Acaraperesmiandilaksanakanpada

hariRabu,tanggal20Maret2002/07Muharram 1423Hdan

ditandaidenganselubungnamaolehBupatiKDH.TingkatII

LombokTimurdandisaksikanpulaantaralainolehPimpinan

BankIndonesiaCabangMataram.

b.VisidanMisiPT.BPRSyariahTulenAmanah

Visi:

MenjadikanBankSyariahsebagaibankyangterpercayadan

berwibawabaikdikalanganumatIslamataupunyangnonIslam.

Misi:

1.Mengembangkansistemperbankanyangsehatberdasarkan

tuntunanSyariahIslam.

2.Memperbaikikualitaskehidupansosialekonomiumat.

3.Menggalakkanpartisipasimasyarakatdalam membangun

ekonomiberdasarkanSyariahIslam.43

c.LetakGeografis

PT.BPRSyariahTulenAmanahberadadiJl.RayaPaok

Motong Masbagik Lotim.PT.BPR Syariah Tulen Amanah

memilikikantorcabangyaitudiKantorKasRumbukdanKantor

KasSuela.AdapunsecarageografisletakkantorpusatPT.BPR

SyariahTulenAmanahberadadiwilayahyangterbilangstrategis

yaitudisebelahtimurpersawahan,selainmenempatilokasidi

43BrosurPT.BPRSyariahTulenAmanah.
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tengah-tengahpertokoankantorpusatPT.BPRSyariahTulen

Amanah juga berdekatan dengan kantor-kantorkeuangan

lainnyasepertiPT.BankNTBSyariah,PT.BankBNIdanlainnya

sehinggamempermudahlembagadalammenjalankankegiatan

operasionalnya dan mempermudah masyarakat dalam

berhubungan dengan kantorpusatPT.BPR Syariah Tulen

Amanah.

d.StrukturOrganisasi

Strukturorganisasiadalahbaganatauskemayangada

dalam suatu perusahaan.Strukturorganisasimemudahkan

mengatururaianpekerjaandanuntukmengetahuisiapasaja

yang memilikikedudukan pada top management,midlle

management,danlowermanagement.Padasetiaplembaga

keuanganyangdikelolapemerintahmaupunlembagayang

dikelolamasyarakat,keberadaanstrukturorganisasisangat

diperlukan untuk mengetahui tugas masing-masing dari

sejumlahtenagaadministrasidanpimpinanyangbertanggung

jawab.

HalyangsamajugadilakukanolehPT.BPRSyariahTulen

Amanah yang menyiapkan struktur organisasi dengan

menyertakannamadantugasmasing-masing.Berikutiniadalah

bentukstrukturdantugasorganisasipadaPT.BPRSyariahTulen

Amanah.
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e.Produk-Produk

1.ProdukPenyaluranDana

a)Murabahah/JualBeli

Murabahahmerupakanprodukpembiayaandengan

menggunakanakadmurabahahyangditerapkanmelalui

mekanismejualbelibarangsecaraangsuran/cicilan

denganpenambahanmarginsebagaikeuntunganyang

akan diperoleh oleh bank.Bank akan melakukan

pembelianbarangsesuaipermintaannasabahkemudian

menjualnyakepadanasabahsebesarhargabeliditambah

keuntunganyangakandiperoleholehpihakbanksesuai

dengankesepakatanbersama.

Murabahahdalam praktiknyadilapanganmasih

dipersepsikandandiimplementasikansecaraberagam
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oleh perbankan syariah misalnya murabahah yang

diaplikasikanpadaPT.BPRSyariahTulenAmanah.Pada

PT.BPR Syariah Tulen Amanah menggunakan akad

“murabahahbilwakalah”yaitupemberiankuasakepada

nasabah untuk membeli barang yang diinginkan.

Lembaga keuangan syariah mewakilkan pembelian

produk kepada nasabah kemudian setelah produk

tersebut didapatkan oleh nasabah, nasabah

memberikannyakepadapihaklembagakeuangansyariah.

Setelahbarangtersebutdimilikipihaklembagakeuangan

syariahdanhargadaribarangtersebutjelasmakapihak

lembaga menentukan margin keuntungan yang

didapatkansertajangkawaktupengembalianyangakan

disepakatiantara pihak lembaga keuangan syariah

dengannasabah.Akadmurabahahbilwakalahiniberlaku

untukjenisbarang yang jelasspesifikasinya seperti

barangdagang,sepedamotor,mobil,tanahdll.Berikut

grafik perkembangan nasabah pengguna akad

murabahahpadaPT.BPRSyariahTulenAmanahpada

tahun2020per6bulan.
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Daridatagrafikdiatasmakadapatdilihatbahwa

akadmurabahahpadaPT.BPRSyariahTulenAmanah

mengalamikenaikansampaibulanAprilsedangkanpada

bulanMeimengalamipenurunan,kemudianpadabulan

Junimengalamikenaikanlagi.Sehinggabisadikatakan

bahwa perkembangan nasabah pengguna akad

murabahah pada PT.BPR Syariah Tulen Amanah

mengalamikondisiyangfluktuatif/naikturun.

b)Mudharabah(BagiHasil)

Mudharabahadalahakadkerjasamaantarabank

selaku pemilikdana(shahibulmaal)dengannasabah

selaku (mudharib) yang mempunyaikeahlian atau

keterampilanuntukmengelolasuatuusahayangprouktif
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dan halal.Hasilkeuntungan daripenggunaan dana

tersebutdibagibersamaberdasarkannisbahyangtelah

disepakati.Akadmudharabahdigunakanolehbankuntuk

memfasilitasipemenuhankebutuhanpermodalanbagi

nasabahgunamenjalankanusahaatauproyekdengan

cara melakukan penyertaan modalbagiusaha atau

proyekyangbersangkutan.

MudharabahpadaPT.BPRSyariahTulenAmanah

berlakuuntukusahadengankerjasingkatyangbersifat

periodik dan pembagian keuntungannya dilakukan

dengansistembagihasil.

2.ProdukPenghimpunanDana

a)TabunganMudharabah

BerdasarkanFatwaDSN-MUINo.02tahun2002

Tentang Tabungan bahwa tabungan mudharabah

merupakan produk penghimpunan dana dengan

menggunakanakadmudharabahyangpadapenarikannya

hanyadapatdilakukanmenurutsyarattertentuyang

disepakati,tetapitidakdapatditarikmenggunakancek/

bilyetgiro,danataualatlainnyayangdipersamakan

denganitu.

Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan akad

mudharabahyaitu:Dalam transaksiakadmudharabah
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nasabahbertindaksebagaishahibulmaalataupemilik

dana,dan bank bertindak sebagaimudharib atau

pengeloladana.Dalam kapasitasnyasebagaimudharib,

bankdapatmelakukanberbagaimacamusahayangtidak

bertentangan dengan prinsip syariah dan

mengembangkannyatermasukdidalamnyamudharabah

dengan pihak lain. Adapun terkait modal harus

dinyatakandenganjumlahdalambentuktunaidanbukan

piutangsertapembagiankeuntunganharusdinyatakan

dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad

pembukaanrekening.Banksebagaimudharibmenutup

biayaoperasionaltabungandenganmenggunakannisbah

keuntungan yang menjadihaknya dan bank tidak

diperkenankan menguranginisbah keuntungan tanpa

persetujuanyangbersama.

Tabungan mudharabah merupakan salah satu

carapenyimpanandanayangamandandijaminoleh

pemerintahmelaluiLembagaPenjaminSimpanan(LPS)

yangdimulaisejaktanggal22September2005sebesar2

Milyarperbank/pernasabah dengan penyetoran dan

penarikannyamenggunakanbukutabungansertamedia

slippenyetorandanpenarikanyangtelahdisediakan.

AdapunTabunganMudharabahpadaPT.BPR Syariah
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Tulen Amanah yaitu simpanan pihak ketiga dengan

ketentuanbagihasilyangdapatmemberikankeuntungan

bagipenabung/shahibulmaal.Penarikannya dapat

dilakukansetiapsaatdanpenyetorannyadapatdilakukan

secaratunai.Adapunjumlahnasabahyangmelakukan

tabungan mudharabah pada PT.BPR Syariah Tulen

Amanahatashasilrekapitalisasiditahun2021berjumlah

7.371 orang serta dana yang terkumpulberjumlah

Rp12.549.617.317,72.

3.TabunganWaladi

Tabungan waladimerupakan tabungan yang

menggunakanakadwadiah/titipanyangpenarikannya

sesuaidengankesepakatan. Tabunganwaladiyaitu

tabungan khusus bagipelajardengan memperoleh

imbalanberupabonusdanhadiahkeperluansekolahdari

pihak bank (PT.BPR Syariah Tulen Amanah)yang

diiberikansesuaidenganketentuanyangsudahada.

4.TabunganHaji

Tabungan haji merupakan tabungan yang

diperuntukkanbaginasabahyangmempunyaikeinginan

untukmenunaikanibadahhajiketanahsuciMekkah.

TabunganHajiadalahsimpananpihakketigadiBank

SyariahTulenAmanahyangpenarikannyadilakukanpada
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saatnasabahakanmenunaikanibadahhajiataupada

kondisitertentusesuaidengankesepakatanantarapihak

bankdannasabah.Nasabahyangmelakukantabungan

hajidiPT.BPRSyariahTulenAmanahberjumlah21orang

sertadanayangterkumpulberjumlahRp31.752.932,00.

5.TabunganQurban

Tabunganqurbanadalahsatuprogram tabungan

yangditujukanuntukpelaksanaanibadahqurbanpada

setiapperayaanharirayaIdulAdha.Tabunganqurban

merupakan simpanan dana masyarakatdan dikelola

menggunakan akad mudharabah mutlaqah, yakni

tabunganyangdiperlakukansebagaiinvestasisehingga

pihak bank mempunyaikebebasan untuk mengelola

investasitersebut.

Manfaatdan kelebihan tabungan qurban yaitu

sebagai salah satu cara untuk meringankan

pelasksanaanibadahqurbanbaginasabahyangingin

melakukan kegiatan ibadah qurban,dapatdilakukan

secarakolektifdanadanyafee/ujrohuntukkoordinator

atau panitia qurban.Tabungan qurban bebas dan

fleksibeldalam menentukan jumlah setoran serta

mendapatkanbagihasil.Terkaitdengantabunganqurban

bahwaberdasarkandatapadatahun2021diPT.BPR
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SyariahTulenAmanahmemilkijumlahnasabahsebanyak

2 orang serta dan yang terkumpul berjumlah

Rp14.644.183,00.

6.TabunganKu

Tabungan ku adalah produk tabungan untuk

pembukaan rekening tabungan baginasabah yang

hendakmenyimpandananyadanpenarikannyadapat

diambilsetiap harikerja.MenurutBank Indonesia

tabungankuadalahproduktabunganuntukperorangan

denganpersyaratanmudahdanringanyangditerbitkan

bersama oleh bank-bank di Indonesia guna

menumbuhkanbudayamenabungsertameningkatkan

kesejahteraanmasyarakat.

7.DepositoMudharabah(BagiHasil)

Deposito mudharabah adalah simpanan pihak

ketiga di PT.BPR Syariah Tulen Amanah yang

penarikannyahanyadapatdilakukandalamjangkawaktu

tertentuyaitupadasaatdepositojatuhtemposesuai

denganperjanjian.Adapunjangawaktunyayaitu1,3,6,

12,dandiatas12bulan.

Contoh kasus perhitungan deposito: Jika

keuntungankotor(pendapatan)yangdiperolehuntuk

tabungan deposito dalam jangka waktu satu bulan
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sebesarRp35.000.000.00dantotaldanapihakketiga

deposito berjangka waktu 1 bulan adalah

Rp950.000.000.00.

BankSyariah BankKonvensional

BapakAhmadmemilikideposito

nominal Rp10.000.000.00

denganjangkawaktu1bulan

dengannisbahdeposan40%dan

bank60%.

Pertanyaan:Berapapendapatan

bagihasilyangdiperolehBapak

Ahmad?

Penyelesaian:

=(Rp10.000.000.00/950.000.000

.00)xRp35.000.000.00x40%x

1.00

=Rp147.368.

Bapak Anton memiliki

deposito nominal

Rp10.000.000.00 dengan

jangkawaktu1bulandengan

bunga12%pertahun.

Pertanyaan: Berapa bunga

yangdiperolehBapakAnton?

Penyelesaian:

=Rp10.000.000.00x(31:365

hari)x12%=Rp101.917.
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Berikut beberapa persyaratan permohonan

menjadinasabahtabungandandeposito antaralain

sebagaiberikut:

a.Mengisiformulirtabunganataudeposito

b.FotocopyKTP/SIMbesertaahliwaris(duarangkap)

c.FotocopyKartuKeluarga(KK).

2.ImplementasiAkadMurabahahpadaPembiayaanModalKerjadi

PT.BPRSyariahTulenAmanah

Banksyariahdalam menyalurkandananyamenggunakan

beberapaakad,salahsatunyapembiayaandenganakadmurabahah.

Pembiayaanmurabahahadalahpembiayaandenganmenggunakan

kontrakjualbelibarangdimanapembelidanpenjualmenyepakati

hargajual,yangterdiriatashargabeliditambahongkospembelian

dankeuntungan.Berbedahalnyadengankredityangdiberikanoleh

bankkonvensionalbahwadalammenyalurkandanaakandikenakan
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bunga,sehingga angsuran yang dibayarkan oleh nasabah

merupakan komposisidaripinjaman pokok ditambah dengan

bunga.Adapunpembiayaanmodalkerjamerupakanpembiayaan

yangdilakukanuntukmemberikantambahanmodalbaginasabah

yangmemilikiusaha.

Berdasarkanhasilpenelitianygdilakukanolehpenelitidi

PT.BPR Syariah Tulen Amanah tentang implementasiakad

murabahah pada pembiayaan modalkerja dalam perspektif

ekonomiIslam didapatkanhasilbahwadiPT.BPRSyariahTulen

Amanah pembiayaan modal kerja ini menggunakan akad

murabahahdengancaradiwakilkanatauyangdisebutdengan

istilah“murabahahbilwakalah”.Akadmurabahahbilwakalah(akad

murabahahyangmenggunakansistem wakalah)adalahakadjual

belidimanalembagakeuangansyariahmewakilkanpembelian

produk kepada nasabah kemudian setelah produk tersebut

didapatkanolehnasabah,maka nasabahakanmemberikannya

kepadapihaklembagabanksyariah.Adapunalasanpenggunaan

akad murabahah bilwakalah pada pembiayaan modalkerja,

menuruthasilwawancaradenganBapakAzharselakuketuabagian

pembiayaandiPT.BPRSyariahTulenAmanah,dapatdiketahuidari

pernyataanberikutini.

“Padadasarnyaakadmudharabahmemangmerupakan
akadyangpalingsesuaiuntukprodukpembiayaan.Namun,
dalam realisasi yang terjadi dilapangan justru akad
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mudharabah inisangatsulitditerapkan.Haltersebut
disebabkankarenasebagianbesarnasabahtidakjujurdalam
memberikanlaporankeuangankepadapihakbank,pihak
nasabahselalumelaporkankerugiansehinggapihakbank
tidakmendapatkankeuntungandaritransaksipembiayaan
yang dilakukan.Disilah munculnya ketidakadilan dalam
bertransaksiyangmerugikanpihakbank.Dengandemikian,
diterapkanakadmurabahahpadaprodukpembiayaansalah
satunyaprodukpembiayaanmodalkerjadiPT.BPRSyariah
TulenAmanah.Selainitu,penggunakanakadmurabahah
padapembiayaanmodalkerjadilaksanakandengansistem
wakalah(murabahahbilwakalah)dikarenakanbanktidak
mempunyai tempat untuk menampung barang yang
dibutuhkannasabahsepertigudangpenyimpananbarang.
Darihaltersebutmakapembelianbarangyangpembiayaan
diwakilkanolehnasabahdanbankakanmemintabuktijual

belibarangdenganpihaksupplier”.44

Darihasilwawancara diatas maka penggunaaan akad

murabahahpadapembiayaanmodalkerjamerupakanakadyang

tepatdigunakansebagaicarabagibankuntukmemberikanfasilitas

pembiayaan kepada nasabahnya dengan tujuan untuk

meminimalisirrisikokerugiansertamenciptakankemaslahatan

bersama.Padapelaksanaanakadmurabahahpadapembiayaan

modalkerjamenggunakansistem wakalahmempunyaibeberapa

tahapandanbeberapapersyaratanyangharusdipenuhiolehcalon

nasabah.Adapunpersyaratantersebutadalah:

1.Persyaratanadministrasipermohonanpembiayaan

a.Mengisiformulirpembiayaan

b.FotocopyKTPsuamiistri(empatrangkap)

44BapakAzhar,KetuaBagianPembiayaanPT.BPR SyariahTulenAmanah,
Wawancara,PaokMotong,Kamis9Juni2021.



63

c.FotocopyKartuKeluarga(dualembar)

d.Fotocopybukunikah/Suratketerangandaripemerintah

desa

e.Foto copy NPWP,TDP,HO,Surat dasaran apabila

permohonandiatas50juta

f.SuratketeranganusahadariDesa

g.Menyerahkan jaminan (BPKB atau SHM) untuk SHM

disertakanSPTdanSKHTdariDesa/Lurah

h.Bersediadisurveydankeputusanpembiayaanpadatim

KomiteBankSyariahTulenAmanah

i. Pelunasandapatdilakukanminimalangsuransudahberjalan

enambulan.

2.Berdasarkanketentuanpersyaratanadministrasidiatasmaka

bankakanmemprosesdata-dataawalyangtelahditerima.

Adapundata-dataawaltersebutmerupakanberkaspengajuan

pembiayaan yang akan dianalisis oleh pihak bank untuk

menentukantingkatkelayakanpemberianpinjaman.

3.Setelahmelakukanprosesanalisisolehpihakbank,makatahap

selanjutnyaadalahbankakanmenjelaskankepadanasabah

mengenaiakadmurabahahdalam pembaiyaanmodalkerja,

meliputitugasdankewajibandaripihakdebiturdankreditur.Hal

tersebutdilakukan untuk memberikan pemahaman kepada

pihak nasabah mengenaipenerapan dan ketentuan akan



64

murabahahpadapembaiyaanmodalkerja.

4.Tahapselanjutnyaadalahprosesakadatauperjanjian antara

pihakbankdannasabahyangdituangkandalamsuratperjanjian

wakalah.

5.Setelahprosespenandatangansuratperjanjianpembiayaan

modalkerjamenggunakanakadwakalah,prosesselanjutnya

adalahrealisasipemberianpinjaman.Dalam halininasabah

terlebih dahulu membuat buku tabungan untuk proses

pencairandana,kemudianbankmencairkandanapembiayaan

kepada nasabah sesuai dengan besaran permohonan

pembiayaan(RencanaAnggaranBelanja/RAB).

6.Barangdibeliolehnasabahdaripihakketigadansetelahbarang

tersebutdibelimakanasabahharusmemberikanbuktitransaksi

jualbelidenganpihakketigakepada bank.Selanjutnya,bank

menawarkanbarangtersebutkepadanasabahdannasabah

harusmenerima(membeli)nyasesuaidenganjanjiyangtelah

disepakatibersama,karena secara hukum janjitersebut

mengikat,kemudiankeduabelahpihakharusmembuatkontrak

jualbelimurabahah,selainitupadatahapinibankmenetukan

besaranangsurandantingkatmarginyangakaddidapatkan

sebagaikeuntungan.

7.Pembayaranyangdilakukanolehnasabahdengancaracicil.

Implementasiakadmurabahahpadapembiayaanmodal
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kerjadiPT.BPRSyariahTulenAmanahterjadisetelahbarangyang

menjadiobyekjualbeliada.Dalamhalininasabahdatangkebank

untukmelakukanpermohonanpembiayaanyangkemudianakan

dianalisisolehpihakbankberdasarkanketentuanadministrasi.

Setelah prosesanalisisdilakukan dan pihakbankmenyetujui

permohonan pembiayaan nasabah,maka pihak bank akan

menghubunginasabah tersebutuntuk menandatanganiakad/

kontrakperjanjianwakalah.Namunsebelumprosesakaddilakukan,

pihakbankmempunyaikewajibanuntukmenjelaskanhal-halyang

berhubungandenganpembiayaanmeliputitugasdankewajiban

keduabelahpihak(bankdannasabah),menjelaskanterkaitdengan

klosulatauaturanyangsesuaidenganundang-undangyangberlaku,

hargaperolehandaribarangtersebut,besaranangsuranyangakan

dibayarkanolehpihaknasabah,sertamarginyangdimintaoleh

pihakbank..

Penandatanganakad/kontrakperjanjianmurabahahterjadi

setelahbarangyangmenjadiobyekjualbeliada.Sehinggadalam

prosesnyadilakukandengancaradiwakilkan,atauyangdikenal

denganistilahakadmurabahah bilwakalah.Akadmurabahahbil

wakalahmerupakanakadjualbelibarangdimanapihakbank

memberikankuasapenuhkepadapihaknasabahuntuk membeli

barangyangdimaksud.Artinyapihakbanktidakmenjadipihak

pertamadalam membelikanprodukkepadanasabahsehingga
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pembelian barang dapatdiwakilkan oleh nasabah,kemudian

setelahproduktersebutdidapatkanolehpihaknasabahmakapihak

nasabah akan menginformasikan kepada pihak bank dengan

memberikannotabuktipembelianbarang.

MenuruthasilwawancaradenganBapakAsmarahadiyang

merupakansalahsatunasabahaktifpadapembiayaanmodalkerja

diPTBPRSyariahTulenAmanahyangmemilikiusahasembakodi

JuritBarumenyatakanbahwa:

“Setelahpermohonanpembiayaandisetujuiolehpihakbank,
makapihakbankmemberikandanamodalkerjasesuai
denganjumlahyangdiajukanuntukmembelibarangyang
dibutuhkanolehnasabahsesuaikontrakperjanjiandiawal.
Selanjutnya,sayasebagainasabahbankPT.BPRSyaariah
TulenAmanahmemberikanlaporankepadapihakbank
dengan menyerahkan buktipembayaran berupa nota/

kwitansimengenaibarangyangdibelidaripihakketiga”.45

HalyangsamajugadikatakanolehBapakBambangselaku

nasabahpadapembiayaanmodalkerjadenganjumlahplafond

Rp10.000.000yangmengatakan:

“Sebelum permohonanpembiayaandisetujui,pihakbank
menjelaskanterlebihdahulutentangakadyangdigunakan
pada pembiayaan yang saya ajukan serta persyaratan
administrasipembiayaanyangharusdipenuhi.Selainitu,
pihakbankjugamenjelaskanskemadaripembiayaanakad
murabahah ini, saya juga dapatmelakukan negosiasi
denganpihakbankterkaitmarginsertajumlahcicilanyang
akansayabayarkan.Pihakbankjugamenjelaskanakad
wakalahyangdigunakanpadaakadmurabahah,dimana
pihakbankmemberikankuasapenuhkepadasayauntuk
membelibarang kebutuhan sendiripada pihak ketiga.

45BapakAsmarahadi,NasabahPembiayaanModalKerjadiPT.BPRSyariah
TulenAmanah,Wawancara,JurittBaru,Sabtu9Juni2021.
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Setelahbarangtersebutadamenjadimilikbankataswakil
pembeliandarisaya(nasabah),makadiberlakukannyajual

belidenganakadmurabahah”.46

Terkaitdengan skema akad murabahah dengan cara

diwakilakan,dibawahinidapatdilihatskemapembiayaanakad

murabahahbilwakalahpadapembiayaanmodalkerjadiPT.BPR

SyariahTulenAmanahLombokTimur.

SkemaAkadMurabahahbilwakalahpadaPembiayaanModal

Kerja

1.Pengajuan&danPemenuhanSyarat

BANK NASABAH

46BapakBambang,NasabahPembiayaanModalKerjadiPT.BPRSyariahTulen
Amanah,Wawancara,Masbagik,Minggu9Juni2021.

2.Akadwakalah

5.Nasabahmemberikan
bukti

6.Akadmurabahah(serah
terima)

7.Nasabahbayarcicilkebank

4.Kirim
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SUPPLIER

Penjelasan:

1.Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan untuk

tambahanmodaldanmelengkapidokumenpembiayaanyang

dibutuhkan untukprosespembiayaan.Pada tahap awal,

nasabah ditutut untuk menyerahkan dokumen berkas

administrasisebagaipersyaratanmengajukanpembiayaan

khususnyamodalkerja.

2.Pada tahap inibank dan nasabah melakukan kontrak

perjanjian/ akad wakalah.Pada tahap inibank juga

menjelaskankepadanasabahkewajibannasabahsebagai

wakilbankdalammelakukanpembelianbarang.

3.Tahapselanjutnya,sesuaidenganakadawalyaituakad

wakalah maka bank memberikan kuasa penuh kepada

nasabah untuk mewakilkan pembelian barang yang

dibutuhkansebagaimodalkepadasuppliersesuaitujuan

pembiayaan.Padatahapinijugapencairandanadilakukan

setelah nasabah membuatbuku tabungan untukproses

pencairandananyadandanayangdiberikantersebutsesuai

denganjumlahpermohonanberdasarkanrencanaanggaran

belanjayangharusdiberikanpihaknasabahkepadapihak

bank.

3.Belibarangsebagaiwakil
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4.Suppliermengirimkan/menyerahkanbarangsesuaipesanan

darinasabah.

5.Atasbarangyangtelahdibeliolehnasabahsebagaiwakil

bank maka nasabah berkewajiban untuk menyerahkan

kwitansijualbelidenganpihaksupplierkepadapihakbank.

6.Antara bank dan nasabah melakukan perjanjian akad

murabahahyangdisertaiserahterimaobyekmurabahah

sebagaitandabahwapihakbanktelah memilikibarang

secara sempurna karena tanda buktipembelian barang

tersebutadalahsudahmewakilibahwabarangyangdibeli

olehnasabahterhadapsupplieradalahbenaradanyadan

bukantermasukgharar.

7.Tahapterakhiryaitupembayaranyangtelahditambahdengan

margin sesuaidengan kesepakatan kedua belah pihak

dengancaratangguhataucicil.

Berdasarkan paparan diatas maka bisa dijelaskan

bahwa pada PT.BPR Syariah Tulen Amanah dalam

kegiatannyamenyalurkandanamodalkerjamenggunakan

akadmurabahahdengancaradiwakilkan(murabahahbil

wakalah).Dimanaakadmurabahahbilwakalahadalahjual

belidimanalembagabanksyariahmewakilkanpembelian

barang kepada nasabah dan setelah barang tersebut

didapatkanolehnasabah,kemudiannasabahmemberikannya
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kepadapihaklembagabanksyariah.Adapununtukpenerapan

akad wakalah itu sendiridilaksanakan ketika nasabah

diberikankuasapenuhsebagaiwakilbankuntukmelakukan

pembelianbarangdenganpihakketiga.Adapunpenerapan

akadmurabahahdilakukansetelahberakhirnyaakadwakalah,

dimanabarangyangdibeliolehwakilbank(nasabah)telah

sempurna menjadimilik bank,sehingga setelah barang

tersebutsempurna menjadimilik bank barulah terjadi

kesepakatanjualbelibarangdenganakadmurabahahantara

pihakbankdannasabah.

B.Pembahasan

AnalisisImplementasiAkadMurabahahpadaPembiayaanModal

KerjadiPT.BPRSyariahTulenAmanahdalam PerspektifEkonomi

Islam

AkadMurabahahpadamulanyabukantermasukkedalamjenis

pembiayaan.Namun,setelahadanyakonseppembayarandengancara

tangguh/cicil,makamurabahahinijugadigunakanolehlembaga

keuangansyariahsebagaibentukpembiayaandalam halnasabah

bermaksudmembelisuatukomoditasyangpembayarannyadilakukan

dengancaracicil.Adapunpadapenelitianini,penelitimembahas

mengenaiimplementasiakadmurabahahpadapembiayaanmodal

kerjadalam perspektifekonomiIslam.Berdasarkantemuanyang
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penelitidapatkandilapangan,pembiayaanmodalkerjadiPT.BPR

SyariahTulenAmanahbiasadisebutdenganpembiayaanmodalusaha.

pembiayaaniniadalahpembiayaanusahaproduktifsesuaidengan

aturanIslam dalam rangkamembantunasabahuntukmemperoleh

kemudahandalam menjalankandanmengembangkanusahaserta

dapatmembantunasabahuntukmeningkatkanjumlahdanmutuhasil

dariusahanya.

Pembiayaanmodalkerjamenggunakanakadmurabahahdalam

prosesnyadimanapemilikdana(banksyariah)membelikanbarang

yang diinginkan oleh nasabah yang membutuhkan pembiayaan

tersebut,kemudianbanksyariahmenjualnyakepadanasabahdengan

penambahankeuntungan(margin)tetap.

Berdasarkanhasilwawancarapenelitidenganpihaklembaga

serta beberapa nasabah pembiayaan modalkerja yang telah

dipaparkansebelumnyaterkaitimplementasiakadmurabahahdapat

diketahuibahwadiPT.BPRSyariahTulenAmanahpelaksanaanakad

murabahahsepertiyangdijelaskandiatastidakditerapkan.Namun,

PT.BPRSyariahTulenAmanahmenggunakanakadmurabahahbil

wakalah dalam memberikan pembiayaan modal kerja. Dalam

pelaksanaan akad murabahah bilwakalah,pertama-tama bank

(PT.BPRSyariahTulenAmanah)membuatperjanjiandenganakad

wakalahdimanaPT.BPRSyarianTulenAmanahmemberikankuasa

penuhkepadanasabahsebagaiwakilbankuntukmembelibarangyang
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dimaksudkepadapihakketigadanpihakbankakanmemberikan

modalberupauang.Setelahbarangtersebutdibeliolehnasabah,

selanjutnya nasabah harus memberikan kwitansisebagaibukti

pembelianbarangsertameyerahkansecarafisikbarangyangdibeli

tersebutkepadapihakbank,denganhalinimenandakanbahwabarang

yangmenjadiobyekakadberadadalampenguasaanbank.Kemudian

setelahbarangadamenjadimilikbank,selanjutnyapihakbankdan

nasabahmelakukanperjanjianjualbelidenganakadmurabahah.

Perjanjianakadmurabahahiniterjadisetelahakadwakalahberakhir.

Kepemilikanbarangakanberpindahsegeradaribankkepadanasabah

setelahakadjualbelimurabahahditandatanganiolehkeduabelah

pihak.Sehinggadalam penerapanakadmurabahahbilwakalahpada

pembiayaanmodalkerjadiPT.BPR SyariahTulenAmanahtidak

menggunakanduaakadsekaligusdalam satutransaksi.Dimanadua

akaddalamsatutransaksitidakdiperbolehkandalamagamaislam.

SesuaidengansabdaRasulullahSAW yangdiuturkanolehIbn

Mas’udyangberbunyi:

ةٍعَيْبَ يفِ نِيْتَعَيْبَ نْعَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ هُلَّلا ىلَّصَ يِّبِنَّلا يِهْنَ

Artinya:Nabishallallahualaihiwasallam melarangduatransaksijual

belidalam satutransaksi”.(HR.Ahmad,an-Nasaidanat-Tirmizidari

AbuHurairah).47

47Maisarah,“LaranganDuaAkaddalamSatuTransaksi”,JurnalSekolahTinggi
AgamaIslam(STAI)YaptipPasamaanBarat,2018,hlm.16.
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HadistlainmenyatakanbahwaRasulullahsawbersabda:

Tidakhalalsalafdanjualbeli,tidakhalalduasyaratdalamsatujualbeli,

tidakhalalkeuntunganselama(barang)belum didalam tanggungan

dantidakhalalmenjualapayangbukanmilikmu.(HR.An-Nasa’i.at-

TirmizidanAd-Daruquthni).48

MenurutNazdihHammad,maknaduajualbelidalamsatujual

belimengandungduapenafsiranyaitu:pertama,menggabungkanakad

pertamakepadakesempurnaanakadyangkeduadalamjualbelitanpa

menentukanakadmanayangakandipilihdarikeduaakantersebut

ketikamerekaberpisah.Illatpengharamannyaadalahketidakjelasan

hargabarangtersebut.Kedua,seseorang(misalnyasiA)menjual

barangsehargaRp2.000.000dengancarahutangdalamjangkawaktu

tertentu,misalnyasatutahunkepadaoranglain(misalnyasiB)dimana

siBmenjualkembalibarangtersebutkepadasiAdenganharga

Rp1.000.000secaratunai.Carasepertiinidiharamkankarenahanya

merupakanhailahuntukmenghindaririba,karenapadaprinsipnyaakad

yang dilakukan adalah siA menghutangkan uang kepada siB

Rp1000.000dalam jangkawaktusatutahun,denganpengembalian

Rp2.000.000.

Berdasarkanduapenafsirandiataslaranganmenggabungkan

duaakaddalam satujualbelidisebabkankarenaadanyaindikasi

kepadaketidakjelasandanIllatribawi.Olehkarenaitumenggabungakn

akad yang tidak mengandung kedua hal tersebut tidaklah

48Ibid,hlm.17.
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diharamkan.49

AdapunPT.BPRSyariahTulenAmanahdalammenerapkanakad

murabahahbilwakalahpadapembiayaanmodalkerjadilakukansendiri

-sendiri.Maksudnyaadalahakadmurabahahdilakukansetelahakad

wakalah berakhir.Apabila diterapkan dua akad sekaligus dapat

menyebabkanketidakjelasanhargadaribarangyangakandibelioleh

nasabahdanbankmenjualbarangyangbelum sempurnamenjadi

miliknya(gharar),sehinggahaltersebutbertentangandenganhukum

ekonomiIslam.

Terkaitkewenangan bank dalam memberikan pembiayaan,

PT.BPRSyraiahTulenAmanahberwenangmemintanasabahuntuk

menyediakanjaminanuntukmengantisipasirisikoapabilanasabah

tidakmemenuhikewajibansebagaimanadimuatdalam akad.Selama

akadjualbelibelum berakhir,hargajualbelitidakbolehberubah,

apabila terjadiperubahan maka akad menjadibatal.Mengenai

pembelianbarangolehpihaknasabah,makapihaknasabahharus

memberikankwitansibuktitransaksijualbelidenganpihaksupplier

kepadabanksehinggakualifikasidaribarangyangdibelitersebutjelas.

Disisilain,PT.BPRSyariahTulenAmanahmemberikankeringanan

bahwanasabahbolehtidakmeyerahkanwujudfisikdenganmembawa

barangyangdibelitersebutkekantor(bank).Namun,nasabahharus

49AidinAlfin,“MultiAkaddalam PerspektifFiqhdanImplementasinyadi
PerbankanSyariah”,Jurnal,Al-Hurriah,Vol16.No1,2015,hlm.34.
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memberikandokumenlainsebagaibuktisepertigambardaribarang

tersebutuntukdiserahkankepadapihakbank.

Darihasilanalisisyangtelahdilakukanolehpeneliti bahwa

dalamimplementasiakadmurabahahpadapembiayaanmodalkerjadi

PT.BPRSyariahTulenAmanahsudahsesuaidenganpersektifekonomi

Islam dan sudah memenuhiaturan syariah.Halinidikarenakan

beberapaaspeksyarat-syaratsudahsesuaidenganhukum jualbeli.

Pertama,akadyangdigunakandalam transaksipembiayaanmodal

kerjaadalahakadmurabahahbilwakalah,dimanadalampenerapannya

tidakdigunakanduaakaddalam satutransaksi.Akadmurabahah

dilakukansetelahakadwakalahberakhir.Seorangmuslimtidakboleh

melangasungkanduajualbelidalam satuakadatauduaakaddalam

satutransaksi,namuniaharusmelangsungkankeduanyasendiri-

sendirikarenajikadilakukanbersamamakaterdapatketidakjelasan

yang membuatmuslim lainnyatersakitiataumemakanhartanya

dengan tidak benar.50 Kedua,obyek yang diperjualbelikan pada

pembiayaanmodalkerjadiPT.BPRSyariahTulenAmanahsudahjelas

danbukantermasukjualbeligharar.Haltersebutdibuktikanbahwa

setelahnasabahsebagaiwakilbankdalam membelibarangyang

dimaksud,nasabah harusmemberikan bukti/kwitansipembelian

barangkepadabank,sehinggasebelum melakukanakadmurabahah

50IslmaiNawawi,FiqhMuamalah,HukumEkonomi,BisnisdanSosial,(Surabaya:
PutraMediaNusantara,2010),hlm.41.



76

obyekyangdiperjualbelikansudahjelaskualitas,kuantitas,jumlah

sertasudahsahmenjadimilikbank.

HasilanalisispenelitidiatasberlandaskanpadaFatwaDSN-MUI

No.04/DSN-MUI/1V/2000 ketetapanpertamaayat(4)menyatakan

bahwa:“Bankmembelibarangyangdiperlukannasabahatasnama

banksendiri,danpembelianiniharussahdanbebasriba”.Dalamhal

iniPT.BPRSyariahTulenAmanahbukansebagaipenjualmurni,akan

tetapiPT.BPRSyariahTulenAmanahakanmelakukanakadmurabahah

apabila dipastikan nasabah membelibarang tersebut.Halini

disebabkan PT.BPR Syariah Tulen Amanah tidak menyediakan

langsung barang yang diinginkanolehnasabah.Sehinggadalam

pelaksanaan pembiayaan modalkerja diPT.BPR Syariah Tulen

Amanahmenggunakanakadmurabahahbilwakalah.

MenurutFatwaDSN-MUI04/DSN-MUI/IV/2000TentangAkad

Murabahahbilwakalah.Akadmurabahahbilwakalahadalahjualbeli

dengansistemwakalah.Dengandemikian,akadpertamaadalahakad

wakalah,setelah akad wakalah berakhiryang ditandaidengan

penyerahan barang atau buktipembayaran barang darinasabah

kepada pihak bank, kemudian pihak bank memberikan akad

murabahahdenganpihaknasabahatasbarangtersebut.51 Dalam

kegiatanekonomiIslam kegiatantransaksijualbelisudahditetapkan

mengenairukundansyaratsahjualbeli.Adapunrukunjualbeliyaitu

51DSN-MUI,(No04/DSN-MUI/2000).,TentangAkadMurabahahBilWakalah.
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harus ada akad (ijab qabul),pelaku,serta obyek/barang yang

diperjualbelikan.Adapunsyarat-syaratdalam akadperjanjianjualbeli

adalahbahwabarangtersebutharusadaketikaakad,barangsesuai

denganketentuansyariatIslam,barangharusdapatdiketahuioleh

keduabelahpihakkualifikasinyadanbarangyangdiperjualbelikan

harussuci.

Berdasarkanpenjelasandiatasmakadapatdisimpulkanbahwa

implementasiakad murabahah padapembiayaan modalkerjadi

PT.BPRSyariahTulenAmanahsudahsesuaiaturansyariahjikadilihat

daripersfektifekonomiIslam.Halinidapatdiketahuipenerapanakad

murabahahbilwakalahdiPT.BPRSyariahTulenAmanahsudahsesuai

denganketentuandariFatwaDSN-MUI04/DSN-MUI/IV/2000Tentang

AkadMurabahahbilwakalah.Selainitu,sudahterpenuhinyapenerapan

syaratdanrukunjualbelisertaterpenuhinyabeberapaprinsipekonomi

IslamdalamkegiatanbisnisyangdilakukanolehPT.BPRSyariahTulen

Amanahyaitudasarlaranganriba,larangangharar(jualbelibarang

yang tidakjelas),tuntutan bisnis halal,risiko bisnis ditanggung

bersama,transaksi ekonomi berlandaskan pada pertimbangan

memenuhirasakeadilan.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat ditarik

kesimpulanbahwaPenerapan kesepakatanakad murabahahpada

pembiayaanmodalkerjadiPT.BPRSyariahTulenAmanahdilakukan

dengansistem kuasa(wakalah)danterjadipadasaatakadwakalah

berakhir.Dengandemikian,akadmurabahahterjadipadasaatbarang

sudahadadansahmenjadimilikbanksebagaipenjualdandapat

diserahkankepadapembeli(nasabah).Jadi,dapatdikatakanbahwa

implementasiakad murabahah padapembiayaan modalkerjadi

PT.BPRSyariahTulenAmanahberbedadenganpembiayaan/kredit

kendaraanbermotoryangdiberikanolehbankkonvensional.

Implementasiakadmurabahahpadapembiayaanmodalkerjadi

PT.BPRSyariahTulenAmanahdengansistemwakalahadalahsesuai

dengansyariatekonomiIslam karenadalam penerapannyanasabah

sebagaiwakilbanktelahbersifatamanahdenganmengembalikandan

menunjukkanbuktipembelianbarang.Selainitu,penerapanakad

murabahahpadapembiayaanmodalkerjadilakukansetelahakad

wakalahdiselesaikanterlebihdahulu.Sehinggadapatdiketahuibahwa

penerapanakadmurabahahpadapembiayaanmodalkerjadiPT.BPR

SyariahTulenAmanahdenganmenggunakansistem wakalahtidak
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ditemukanduaakaddalam satutransaksijualbeli.Setelahakad

wakalahberlangsungbankmemberikankeringanankepadanasabah

untukbolehtidakmembawadanmenggotongbarangyangdibelike

bank.Akan tetapi,nasabah harus menyerahkan kwitansiserta

dokumentasiberupagambarpadapihakbank.Jadi,implementasi

akadmurabahahdengansistemwakalahyangdilakukanadalahsah.

B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang

implementasiakadmurabahahpadapembiayaanmodalkerjadalam

perspektifekonomiIslam.Makasaranyangdapatdiajukanadalah:

1.Dalam penerapanakadmurabahahpadapembiayaanmodalkerja

diPT.BPR Syariah Tulen Amanah Lombok Timurhendaknya

membuatbrosurtentang jenis-jenis barang beserta harganya

sehinggapadasaatkesepakatandanpenandatangananakad

murabahah,banktelahmemilikibarangyangdiinginkannasabah

dandapatdenganmudahmenyerahkanbarangtersebutpada

waktuakad.

2.Untuknasabahhendaknyadapatmenggunakanlembagadalam

melakukan transaksi khususnya pada pembiayaan yang

ditawaarkan oleh bank syariah sehingga haltersebutdapat

meningkatkanpertumbuhanlembagasyariahdiIndonesia.Dengan

demikian, lembaga dalam mengadakan pembiayaan akad
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murabahah sudah dapat menyediakan sendiribarang yang

dibutuhkankannasabah(mempunyaigudang)barangtanpaperlu

menggunakanwakil/kuasadalampembelianbarang.
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